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RINGKASAN 
VELLY DONTOR NAHAMPUN. 23030113190082. 2017. Pengaruh Pelapisan 
Benih dengan Polyethylene Glycol dan Lama Penyimpanan terhadap Viabilitas 
Benih Tomat Ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme)(Pembimbing : 
FLORENTINA KUSMIYATI dan BUDI ADI KRISTANTO) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektifitas polyethylene glycol 
(PEG) sebagai pelapis benih dalam mempertahankan viabilitas benih tomat ceri 
selama masa penyimpanan yang berbeda. Penelitian dilaksanakan pada Juni 
hingga Oktober 2017 di Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro Semarang dari 
tanggal 20 Juni  – 20 Oktober 2017.  
Penelitian disusun dengan rancangan acak lengkap pola faktorial dengan 
faktor pertama adalah taraf pelapisan PEG 0, 20, 40, dan 60% dan faktor kedua 
adalah lama penyimpanan 30, 60, dan 90 hari. Masing-masing perlakuan diulang 
3 kali. Parameter penelitian adalah persentase benih berkecambah, kadar air 
benih, tinggi bibit, jumlah daun, berat segar bibit, berat kering bibit, dan kadar air 
bibit. 
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa adanya interaksi antara taraf 
pelapisan PEG dan lama penyimpanan terhadap kadar air benih, berat segar bibit, 
berat kering bibit, tinggi bibit, dan kadar air bibit. Tetapi, interaksi tidak 
berpengaruh nyata terhadap persentase benih berkecambah dan jumlah daun. 
Berdasarkan hasil penelitian, pelapisan benih dengan PEG pada taraf 20% 
mampu mempertahankan persentase benih berkecambah, kadar air benih, tinggi 
bibit, jumlah daun, kadar air bibit, dan berat kering kecambah normal. Pelapisan 
dengan PEG pada taraf 60% menunjukkan hasil yang lebih rendah dibandingkan 
PEG dengan taraf 20 dan 40%. 
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KATA PENGANTAR 
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menciptakan kondisi benih dan kondisi simpan yang optimum, kondisi ini 
diperlukan agar benih tidak berkecambah, busuk dan berjamur selama masa 
penyimpanan. Pelapisan benih diharapkan mempu melindungi benih dari 
pengaruh buruk lingkungan selama penyimpanan. Pelapisan benih tomat ceri 
dengan PEG pada taraf 20% mampu mempertahankan persentase benih 
berkecambah, kadar air benih, tinggi tanaman, jumlah daun, kadar air bibit, dan 
berat kering kecambah normal dengan baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan salah satu tanaman buah yang 
termasuk dalam famili Solanaceae. Tomat berasal dari Amerika Tengah dan 
Amerika Selatan, dan menyebar ke benua Eropa dan Asia. Tomat merupakan 
tumbuhan annual yaitu tumbuhan yang hidup hanya dalam waktu satu musim 
tanam. Tomat dapat dikonsumsi secara langsung, atau diolah menjadi sayur. Saat 
ini, banyak jenis tomat yang sudah dikembangkan. Salah satu jenis tomat yang 
banyak dikonsumsi adalah tomat ceri. Tomat ceri biasanya dikonsumsi secara 
langsung oleh konsumen. Tomat ini dinamakan tomat ceri karena bentuknya yang 
mungil seukuran dengan buah ceri. Ukuran yang mini akan membuat konsumen 
tertarik dengan tomat ini, karena walaupun ukuran tomat ini kecil, tomat ceri tetap 
memiliki semua kandungan yang ada pada tomat pada umumnya, seperti rendah 
sodium, lemak jenuh, dan kolesterol, serta rasa yang manis, sehingga membuat 
peminatnya semakin banyak. Tomat ceri ini memiliki keunggulan ekonomis 
dibandingkan dengan tomat lain, yaitu harga jualnya yang tinggi dan stabil. Hal 
ini disebabkan konsumen tomat ceri lebih besar daripada jumlah tomat ceri yang 
beredar dipasaran. Tomat ceri tidak beredar di pasaran tradisional, hanya beredar 
di pasar modern seperti supermarket dan hypermarket. Target konsumennya 
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adalah kalangan menengah keatas, sehingga komoditas tomat ceri sangat 
menjanjikan. 
 Tomat ceri di Indonesia masih belum banyak di produksi karena 
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang budidaya tomat ceri. Permintaan 
tomat ceri di Indonesia setiap tahun selalu meningkat sehingga membuat 
Indonesia harus mengimpor tomat ceri dari luar negeri. Produktifitas tomat di 
Indonesia pada tahun 2014 sangat rendah, menempati urutan ke 21 di dunia 
dengan menyumbang kurang dari 4 % akan kebutuhan tomat dunia. Angka ini 
merupakan angka yang sangat kecil mengingat bahwa Indonesia adalah negara 
agraris yang merupakan sentra pertanian besar. Kecilnya produktivitas tomat di 
Indonesia disebabkan karena keterbatasan lahan untuk tomat dan kurangnya 
pengetahuan petani akan teknologi yang mampu meningkatkan produktivitas 
tomat. Salah satunya adalah dalam penyediaan benih bermutu. Benih bermutu 
merupakan faktor utama suksesnya produksi dibidang pertanian. Tersedianya 
benih yang bermutu adalah hal yang sangat penting untuk kesinambungan 
produksi tanaman. Benih bermutu rendah akan membuat daya adaptasi tanaman di 
lapang menjadi berkurang, akibatnya produksi tanaman menjadi rendah. Mutu 
benih dapat mengalami kemunduran seiring dengan berjalannya waktu dan tidak 
dapat dikembalikan. Sarana produksi lain seperti pengolahan lahan, pupuk, 
pestisida, dan faktor lain tidak akan memberikan hasil yang maksimal apabila 
benih yang digunakan tidak maksimal.  
Salah satu cara untuk mendapatkan benih tomat ceri secara terus menerus 
adalah dengan menyimpan biji tomat yang berkualitas. Untuk mempertahankan 
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kualitas biji tomat ceri perlu dilakukan perlakuan yang dapat mempertahankan 
viabilitas tomat ceri dengan baik. Salah satunya adalah dengan pelapisan benih. 
Pelapisan benih bertujuan untuk mempertahankan viabilitas benih dengan 
menciptakan kondisi benih dan kondisi simpan yang optimum, kondisi ini 
diperlukan agar benih tidak berkecambah, busuk dan berjamur selama masa 
penyimpanan. Pelapisan benih diharapkan mempu melindungi benih dari 
pengaruh buruk lingkungan selama penyimpanan. Pelapisan benih juga dapat 
berfungsi sebagai pembawa zat aditif, dan memperbaiki penampilan benih. Zat 
aditif dapat disertakan dengan tujuan untuk meningkatkan manfaat pelapisan 
benih, seperti fungisida, bakterisida, antioksidan, zat pengatur tumbuh yang 
bersifat alami maupun sintetis. Polyethylene glicol (PEG) merupakan senyawa 
sintetis yang banyak digunakan dalam industri pangan, farmasi, dan, kosmetik dan 
pertanian. Polyethylene glicol memiliki sifat mudah larut dalam air hangat, tidak 
beracun, non-korosif, tidak berbau, tidak berwarna, memiliki titik lebur yang 
sangat tinggi (580°F), tersebar merata, higoskopik (mudah menguap) dan juga 
dapat mengikat pigmen, sehingga PEG dapat digunakan sebagai pelapis benih. 
Pelapisan benih sangat penting dilakukan untuk mempertahankan kadar air benih 
selama penyimpanan karena kadar air dan karbohidrat berperan penting dalam 
mempertahankan kualitas benih. Polyethylene glicol bekerja dengan cara 
menghambat benih untuk berimbibisi sehingga benih tidak akan berkecambah 
selama penyimpanan. Konsentrasi PEG yang tepat diperlukan agar selama masa 
penyimpanan benih tidak berimbibisi dan rusak dan dapat mempertahakan 
viabilitas benih. 
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1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji efektifitas polyethylene 
glycol (PEG) sebagai pelapis benih dalam mempertahankan viabilitas benih tomat 
ceri selama masa penyimpanan yang berbeda, dan mengkaji interaksi antara taraf 
pelapisan PEG dan lama penyimpanan terhadap viabilitas benih tomat ceri. 
Manfaat penelitian adalah mengetahui konsentrasi PEG dan lama penyimpanan 
biji tomat ceri yang dapat mempertahankan viabilitas benih yang paling baik.  
 
1.3. Hipotesis 
 Hipotesis peneliti adalah 1) Kombinasi perlakuan pelapisan benih (60%) 
dengan lama penyimpanan (90 hari) dapat menjaga viabilitas benih lebih baik 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 2) Pelapisan benih dengan menggunakan 
PEG berpengaruh nyata dalam mempertahankan viabilitas benih, 3) Lama 
penyimpanan berpengaruh nyata terhadap viabilitas benih tomat ceri.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tomat Ceri 
Buah tomat berasal dari Amerika Tengah dan Amerika Selatan dan 
menyebar ke benua Eropa dan Asia. Tomat mengandung Vitamin C, Vitamin A, 
Vitamin B, Vitamin K, zat besi, kalium, fosfor, protein, dan kalori. Manfaat tomat 
pada tubuh kita adalah antara lain menjaga kesehatan mata dan jantung, melawan 
kanker usus besar dan kanker prostat, menghambat sel kanker serviks, menjaga 
kesehatan hati dan ginjal, menurunkan kadar kolesterol, membantu mengurangi 
berat badan, menghaluskankan kulit mengobati sembelit, mengatasi jerawat dan 
komedo, dan masih banyak lagi (Surtinah, 2007). Tomat memiliki banyak jenis 
seperti tomat plum, tomat anggur, tomat beef, tomat pear dan tomat ceri. Salah 
satu jenis tomat yang banyak dikonsumsi saat ini adalah tomat ceri. Klasifikasi 
tanaman tomat ceri adalah sebagai berikut:  
Divisio   :  Spermatophyta 
Sub division  :  Angiosperma 
Klas   :  Dicotyledonae 
Sub Klas   :  Metachlamidae 
Ordo   :  Tubiflorae 
Family  :  Solanaceae 
Genus   :  Lycopersicume 
Spesies   :  Lycopersicum esculentum var. cerasiforme 
Tomat ceri merupakan tanaman annual berbentuk perdu dengan tinggi 
mencapai 2-3 meter atau lebih, mempunyai batang bulat dan lunak. Batang 
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tanaman sewaktu masih muda mudah patah, sedangkan setelah tua menjadi keras 
hampir berkayu dan seluruh permukaan batangnya berbulu halus. Tanaman tomat 
ceri memiliki pertumbuhan batang indeterminate, yaitu pertumbuhan batangnya 
tidak diakhiri dengan rangkaian bunga atau buah, arah pertumbuhannya vertikal, 
periode panen buahnya panjang atau buahnya dapat dipanen sepanjang musim, 
dan habitus tanaman umumnya tinggi dan akan lemah bila tidak ditopang (Suarni, 
2006).  
   
Ilustrasi 1. Struktur Buah Tomat Ceri 
Buah tomat merupakan salah satu tanaman buah yang bernilai ekonomis 
tinggi, namun memerlukan penanganan serius. Hasil produksi rata rata tomat di 
Indonesia masih sangat rendah yaitu 6,3 ton/ha, dibandingkan dengan negara lain 
seperti Taiwan sebesar 21 ton/ha, Saudi Arabia sebesar 13,4 ton/ha dan India 
sebesar 9,5 ton/ha (Wijayani dan Widodo, 2005). Produktivitas tomat di Indonesia 
sangat rendah menempati urutan ke 21 di dunia dengan menyumbang kurang dari 
4% akan kebutuhan tomat dunia (Kementan, 2014). Angka ini merupakan angka 
Tangkai Buah
 
Plasenta 
Funikulus 
Biji 
Mesokarp
 Endokarp 
Eksokarp 
7 
 
 
yang sangat kecil mengingat bahwa Indonesia adalah negara agraris yang 
merupakan sentra pertanian besar.  
Kecilnya produktivitas tomat di Indonesia disebabkan karena keterbatasan 
lahan untuk tomat, varietas tanam yang tidak cocok, kultur teknis yang kurang 
baik, pemberantasan hama dan penyakit yang kurang efisien dan kurangnya 
pengetahuan petani akan teknologi yang mampu meningkatkan produktivitas 
tomat (Wijayani dan Widodo, 2005). Salah satunya adalah dalam penyediaan 
benih unggul. Seringkali petani tidak mendapatkan benih yang baik dan kontinyu 
sehingga tomat yang ditanam juga tidak maksimal. Permintaan pasar akan tomat 
semakin lama semakin meningkat seiring bertambahnya konsumen, oleh karena 
itu perlu penanganan yang tepat dalam budidaya tanaman tomat. Tomat ceri 
merupakan salah satu jenis tomat yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat 
terutama masyarakat menengah ke atas. Tomat ini banyak dikonsumsi karena 
bentuknya yang kecil dan unik sehingga mudah untuk dimakan sebagai camilan, 
rasanya yang manis, dan juga kandungannya yang baik untuk tubuh. Permintaan 
akan tomat ceri semakin lama semakin besar karena penampilan yang unik, rasa 
yang manis dan kadungannya yang bernutrisi (Buck, 2005). Untuk memenuhi 
permintaan pasar akan tomat ceri, perlu ditingkatkannya produktifitas tomat ceri, 
salah satunya dengan penyediaan benih tomat ceri yang unggul secara kontinyu. 
Benih unggul tomat ceri akan menghasilkan produktifitas tinggi dengan mutu 
yang baik juga. Tomat ceri yang berkualitas baik memiliki ciri ciri warna yang 
tetap (tidak belang belang), memiliki kulit buah yang halus, dan paling tidak 
berwarna kemerahan. 
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2.2. Pelapisan Benih 
 Pelapisan benih adalah kegiatan membungkus benih dengan zat tertentu 
untuk mempertahankan viabilitas benih dengan menciptakan kondisi lingkungan 
simpan yang optimum, kondisi ini diperlukan agar benih tidak berkecambah dan 
busuk atau berjamur dalam penyimpanan dan mampu berkecambah setelah 
periode simpan. Pelapisan benih merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 
untuk mempertahankan viabilitas benih tomat ceri selama masa penyimpanan. 
Pelapisan benih merupakan proses pelapisan permukaan benih oleh substansi 
bahan pelapis (Khunkeaw dkk., 2012). Pelapisan benih bertujuan untuk 
mempertahankan viabilitas benih dengan menciptakan kondisi benih dan kondisi 
simpan yang optimum, kondisi ini diperlukan agar benih tidak berkecambah, 
busuk dan berjamur selama masa penyimpanan (Fazilla dkk., 2014). Bahan 
pelapis yang digunakan untuk melapisi benih harus memenuhi persyaratan, antara 
lain dapat mempertahankan kadar air benih selama penyimpanan, dapat 
menghambat laju respirasi, tidak bersifat toksik terhadap benih, bersifat mudah 
pecah dan larut apabila terkena air, bersifat porous, tidak mudah mencair, 
higroskopis, tidak bereaksi dengan pestisida yang digunakan dalam perawatan 
benih, bersifat sebagai perambat dan penyimpan panas yang rendah, harga relatif 
lebih murah sehingga dapat menekan harga benih. Dengan menciptakan kondisi 
simpan yang sesuai, diharapkan mutu benih yang disimpan tidak menurun. Selain 
untuk menjaga agar benih tidak berkecambah, pelapisan benih diharapkan mampu 
menghindarkan benih dari jamur dan serangan patogen lain (Novita dkk., 2012).  
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2.3. Polyethylene Glicol 
Polyethylene Glicol (PEG) merupakan senyawa sintetis yang banyak 
digunakan dalam industri pangan, farmasi, dan, kosmetik. Pada tanaman PEG 
dapat digunakan sebagai osmoconditioning karena sifatnya yang mudah larut 
dalam air (Nurmauli dan Nurmiaty, 2010). Jenis PEG yang sering digunakan 
adalah PEG dengan besar molekul 6000 dan 8000 (Di Girolamo dan Barbanti, 
2012). Polyethylene glicol tersedia dalam berbagai macam berat molekul mulai 
dari PEG 200, 400, 600, 1000, 1500, 1540, 2250, 4000, 6000, 8000, 20000, 
100000 sampai 300000. Polyethylene glicol dengan berat molekul dibawah 1000 
berbentuk cair, PEG dengan berat molekul 1000-1500 berupa semi padat, PEG 
dengan berat molekul 3000 – 20000 berupa padatan semi kristalin dan PEG 
dengan berat molekul diatas 100000 berbentuk resin. Semakin tinggi berat 
molekul PEG maka tingkat kepadatannya dan kekerasan akan semakin besar juga. 
PEG pada umumnya digunakan dalam industri farmasi yaitu untuk melarutkan 
obat obat yang tidak larut dalam air. Polyethylene glicol juga dapat digunakan 
untuk melapisi kaca atau metal, campuran cat dan tinta, serta pembuatan 
kosmetik, perlengkapan mandi serta alat alat rumah tangga. Polyethylene glicol 
dengan berat molekul yang tinggi (5000 sampai dengan 10000) digunakan dalam 
penelitian tanaman tahan kekeringan, karena akar akan mengalami kesulitan 
dalam penyerapan air pada konsentrasi PEG tertentu sehingga dapat digunakan 
dalam seleksi tanaman tahan kekeringan (Indraswati dkk., 2015).  
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Ilustrasi 2. Struktur Kimia Polyethylene Glycol 6000 
Polyethylene glicol memiliki sifat mudah larut dalam air, tidak beracun, 
non-korosif, tidak berbau, tidak berwarna, memiliki titik lebur yang sangat tinggi 
(580°F), tersebar merata, higoskopik (mudah menguap) dan juga dapat mengikat 
pigmen, sehingga PEG dapat juga digunakan sebagai bahan pelapis benih. 
Polyethylene glicol bekerja dengan cara menghambat benih untuk berimbibisi 
sehingga benih tidak akan berkecambah selama penyimpanan. Pelapisan benih 
sangat penting dilakukan untuk mempertahankan kadar air benih selama 
penyimpanan. Polyethylene glicol yang berada di luar membran sel benih akan 
membentuk lapisan tipis yang melindungi benih dan berfungsi sebagai penyangga 
kadar air benih dan keluar masuknya oksigen (Husni dkk., 2014). Senyawa PEG 
6000 dipilih karena mampu bekerja lebih baik pada tanaman daripada PEG 
dengan berat molekul lebih rendah karena mampu mengikat air lebih maksimal. 
Besarnya kemampuan larutan PEG dalam mengikat air bergantung pada berat 
molekul dan konsentrasinya (Novita dan Suwarno, 2014). Kadar air dan 
karbohidrat berperan penting dalam mempertahankan kualitas benih. Konsentrasi 
PEG yang tepat diperlukan agar selama masa penyimpanan benih tidak 
berimbibisi dan rusak dan viabilitas benih dapat dipertahankan. Senyawa PEG 
juga dapat berperan sebagai osmoconditioning yaitu proses penyediaan air secara 
teratur kepada benih dengan menggunakan larutan yang memiliki potensial 
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rendah sebagai media. Menurut (Nurmauli dan Nurmiaty, 2010), larutan PEG 
merupakan jenis larutan yang sering digunakan pada perlakuan osmoconditioning, 
yaitu PEG  dengan besar molekul 6000 dan 8000. 
 
2.4. Viabilitas Benih 
 Benih merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam menentukan 
hasil produksi tanaman, yang ditunjang oleh sarana produksi lain seperti air, unsur 
hara, iklim, dan cahaya. Bila benih yang digunakan bermutu rendah, maka hasil 
produksi yang akan diperoleh tidak akan memuaskan walaupun sarana produksi 
lain yang digunakan mencukupi kebutuhan tanaman oleh sebab itu perlu 
digunakan benih yang bermutu (Govinden-Soulange dan Levantard, 2008). Mutu 
benih mencakup mutu genetis, mutu fisiologis, dan mutu fisik. Mutu genetis 
adalah benih murni yang menunjukkan identitas genetis yang meliputi susunan 
kromosom, DNA, serta jenis protein yang ada didalam benih. Mutu fisik berkaitan 
dengan tampilan benih seperti warna, tekstur, ukuran, bentuk, dan bobot benih. 
Mutu fisiologis benih adalah aktivitas perkecambahan benih yang ada didalam, 
seperti aktivitas enzim, reaksi biokimia, serta respirasi benih (Wiguna, 2013). 
Parameter yang biasa digunakan adalah viabilitas benih. Viabilitas benih 
merupakan kemampuan atau daya hidup benih yang dilihat melalui adanya gejala 
metabolisme atau gejala pertumbuhan dan perubahan wujud benih menjadi 
kecambah pada lingkungan yang optimum. Semakin lama benih disimpan, maka 
viabilitasnya juga akan semakin menurun (Yuniarti dan Djaman, 2015). Tujuan 
dilakukannya uji viabilitas benih adalah untuk mengetahui pertumbuhan 
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keseluruhan benih yang hidup, baik normal maupun tidak normal, juga sebagai 
bahan kajian dalam menentukan perlakuan yang baik dalam mempertahankan 
mutu benih. Parameter yang dilakukan dalam menentukan viablitas benih adalah 
dengen membandingkan kecambah yang satu dengan yang lainnya, serta 
memperhatikan aspek aspek kriteria kecambah yang pertumbuhannya normal 
sebagai bahan acuan.  
 Proses perkecambahan benih dimulai dari proses penyerapan air oleh 
benih, yang meliputi 3 fase (Ai dan Ballo, 2010). Fase satu yaitu penyerapan air 
secara cepat. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan potensial antara air 
dengan benih. Fase kedua penyerapan air berlangsung lambat, karena potensial air 
benih dan lingkungannya sudah seimbang, tetapi metabolisme masih berlangsung. 
Fase ketiga, penyerapan air kembali naik, proses perkecambahan telah lengkap 
ditandai dengan munculnya radikula (Di Girolamo dan Barbanti, 2012). 
Penyerapan benih pada fase pertama akan berdampak buruk pada benih yang telah 
disimpan lama karena benih akan mengalami kemunduran ditandai dengan 
kerusakan membran sel sehinggan perlu perlakuan khusus (Arif dkk., 2014). 
Penggunaan PEG sebagai osmoconditioning benih tomat dapat meningkatkan 
viabilitas benih yang telah mengalami kemunduran. Viabilitas benih merupakan 
salah satu acuan dalam menentukan benih itu bermutu atau tidak. 
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BAB III 
 MATERI DAN METODE  
3.1. Materi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan yaitu pada 20 Juni – 20 
Oktober 2017 di Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas 
Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah nampan, plastik 
polietilen, kotak penyimpanan, timbangan analitik, gelas erlenmeyer, oven, karet 
gelang, tissue, magnetic stirrer, sprayer, plastik klip, kertas label, gelas ukur, tray 
semai dan alat tulis. Bahan yang digunakan adalah biji tomat ceri, polyethylene 
glycol, 6000, media tanam dan akuades. 
 
3.2. Metode Penelitian 
Rancangan Percobaan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap faktorial dengan 2 faktor . Faktor pertama adalah kadar 
PEG dalam melapisi benih yang terdiri dari 4 taraf, yaitu A0 (0 %), A1 (20%), A2 
(40%), dan A3 (60%). Faktor kedua adalah lama penyimpanan dengan 3 taraf 
penyimpanan yaitu B1(30 hari), B2 (60 hari) dan B3 (90 hari). Pengulangan 
dilakukan sebanyak 3 kali. Setiap unit percobaan memerlukan 50 benih tomat 
ceri, sehingga penelitian ini membutuhkan benih sebanyak 1800 benih.  
Prosedur Penelitian. Penelitian diawali dengan ekstraksi benih dari tomat 
ceri segar. Buah tomat yang segar berwarna merah dikupas dengan menggunakan 
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pisau menjadi dua bagian, kemudian diambil bijinya. Biji yang sudah terpisah 
kemudian direndam dalam air dan dijemur dibawah sinar matahari untuk 
menghilangkan lendirnya. Biji tomat yang sudah bebas dari lendir kemudian 
diseleksi secara manual untuk membuang kotoran dan biji yang tidak layak tanam. 
Biji yang telah diseleksi siap untuk dilapisi. Biji direndam didalam larutan PEG 
sesuai perlakuan selama 12 jam, kemudian benih dikeringanginkan pada suhu 
ruang. Biji yang telah dikeringkan kemudian dimasukkan ke dalam plastik 
polietilen dan disimpan didalam kotak penyimpanan. Setelah masa penyimpanan 
sesuai perlakuan selesai, dilakukan prosedur untuk mencari parameter penelitian.  
Parameter Penelitian. Pengamatan parameter penelitian dilakukan pada bulan 
keempat setelah masa pentimpanan berakhir. Parameter penelitian meliputi: 
1. Persentase benih berkecambah 
Daya berkecambah dihitung dengan cara menghitung persentase benih 
berkecambah setelah masa penyimpanan sesuai perlakuan, dihitung 21 hari 
setelah persemaian benih dengan rumus: 
Persentase benih berkecambah (%) = 
Benih berkecambah normal
Jumlah benih dikecambahkan
 x 100% 
2. Kadar air benih 
Kadar air benih diukur dengan cara memanaskan sampel benih dengan oven 
listrik dengan suhu 105o selama 24 jam dan dihitung dengan rumus: 
KA (%)  = 
Berat basah−berat kering
Berat basah
 x 100% 
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3. Tinggi bibit 
Diakukan dengan cara mengukur tinggi bibit selama 21 hari. 
4. Jumlah daun 
Dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun yang muncul pada kecambah 
tomat ceri selama 21 hari. 
5. Berat segar bibit 
Dilakukan dengan cara menimbang berat segar bibit tomat ceri yang telah 
tumbuh selama selama 21 hari. 
6. Berat kering bibit 
Dilakukan dengan menghitung bahan kering bibit yang sudah dimasukkan ke 
dalam desikator untuk menghilangkan kadar air kecambah, kemudian 
menghitung berat kering bibit tomat ceri. 
7. Kadar air bibit 
Kadar air bibit diukur dengan cara memanaskan sampel benih dengan oven 
listrik dengan suhu 105o selama 24 jam dan dihitung dengan rumus: 
KA (%)  = 
Berat basah−berat kering
Berat basah
 x 100% 
 
3.3. Analisis Data 
Model linier dan analisis data 
Analisis data yang digunakan adalah analisis ragam dan uji lanjut 
menggunakan uji DMRT dengan taraf 5%. Model linier Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) faktorial adalah sebagai berikut: 
 
16 
 
 
Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + εijk 
Yijk  = pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi 
perlakuan taraf  ke-i (1,2,3,4) dari faktor kadar PEG dan taraf ke-j (1,2,3) 
dari faktor lama penyimpanan  
μ  = mean populasi  
αi = pengaruh taraf  ke-i (1,2,3,4) dari faktor kadar PEG  
βj = pengaruh taraf ke-j (1,2,3) dari faktor lama penyimpanan  
(αβ)ij  = pengaruh taraf ke-i (1,2,3,4) dari faktor kadar PEG dan taraf ke-j (1,2,3) 
dari faktor lama penyimpanan  
εijk  = pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi 
perlakuan ij. 
 
Hipotesis Statistik  
H0 = α1β1 = α2β2 = α3β3 = α4β4 = 0 
   Tidak ada pengaruh perlakuan konsentrasi PEG dan lama penyimpanan 
terhadap viabilitas benih tomat ceri 
H1 = α1β1 = α2β2 = α3β3 = α4β4 ≠ 0 
Paling sedikit ada satu pengaruh perlakuan antara konsentrasi PEG dan lama 
penyimpanan terhadap viabilitas benih tomat ceri 
Kriteria pengujian hipotesis adalah: 
H0 diterima dan H1 ditolak jika F hitung < F Tabel (5%) 
H0 ditolak dan H1 diterima jika F hitung < F Tabel (5%) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Persentase Benih Berkecambah 
Hasil analisis ragam menunjukkan tidak adanya interaksi antara taraf 
pelapisan benih dengan lama penyimpanan terhadap persentase benih 
berkecambah (Lampiran 1). Terdapat pengaruh nyata perlakuan taraf pelapisan 
benih dan lama penyimpanan terhadap persentase bernih berkecambah. Hasil uji 
Duncan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata antar perlakuan terhadap 
persentase benih berkecambah (Tabel 1) dan (Ilustrasi 2). 
 
      Tabel 1. Persentase Benih Berkecambah Tomat Ceri pada Taraf Pelapisan dan     
Lama Penyimpanan yang Berbeda 
 
 Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata (p<0,05) 
 Superskrip yang berbeda pada kolom interaksi menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 
 
Hasil uji Duncan Multiple Range Test menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan taraf pelapisan 0% dengan lama penyimpanan 30 hari menghasilkan 
persentase benih berkecambah yang tidak berbeda nyata dengan taraf pelapisan 
PEG lainnya. Perlakuan taraf pelapisan 0% lama penyimpanan 60 hari 
menghasilkan persentase benih berkecambah yang tidak berbeda nyata 
 
Taraf PEG 
Lama Penyimpanan Rerata 
30 hari (B1) 60 hari (B2) 90 hari (B3) 
                      ---------------------------%-----------------------  
0% (A0) 81,944 ab 88,888 ab 88,888 ab 86,574 ab 
20% (A1) 87,500 ab 87,500 ab 97,222 a 90,740 a 
40% (A2) 88,888 ab 84,722 ab 91,666 ab 88,425 a 
60% (A3) 80,555 b 68,055 c 91,666 ab 80,092 b 
Rerata 84,722 b 82,291 b 92,361 a  
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dibandingkan dengan taraf pelapisan PEG 20 % dan 40 % tetapi nyata lebih tinggi 
dibandingkan taraf pelapisan PEG 60%. Perlakuan taraf pelapisan 0% dan lama 
penyimpanan 90 hari menghasilkan persentase benih berkecambah yang tidak 
berbeda nyata dengan taraf pelapisan PEG lainnya. 
 
 
Ilustrasi 3. Persentase Benih Berkecambah 
Berdasarkan uji DMRT, perlakuan dengan PEG 0% pada lama 
penyimpanan 30 hari menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan semua 
taraf pelapisan benih lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa benih yang tidak 
dilapisi PEG belum tentu menghasilkan persentase benih berkecambah yang 
rendah dibandingkan benih yang dilapisi dengan PEG. Perlakuan pelapisan benih 
dengan taraf pelapisan 0% pada lama penyimpanan 60 hari menunjukkan 
persentase benih berkecambah yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan taraf 
PEG 20 dan 40%, namun nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan taraf PEG 
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60%. Hal ini menunjukkan tarat pelapisan PEG 60% lebih tidak efisien 
dibandingkan pelapisan 20% dan 40%. Tingginya taraf PEG pada pelapisan benih 
membuat viabilias benih menurun. Terlalu tingginya kadar PEG akan 
menyebabkan tekanan osmotik didalam sel menjadi negatif sehingga air sulit 
diserap oleh benih karena air yang terserap oleh benih dalam jumlah sedikit 
(Nurmauli dan Nurmiaty, 2010). Hal ini didukung oleh pendapat Di Girolamo dan 
Barbanti (2012) yang menyatakan bahwa kadar PEG yang terlalu tinggi akan 
mengakibatkan viabilitas benih menjadi menurun meski tidak sampai 
mengakibatkan kematian. Persentase benih berkecambah pada taraf PEG 0% dan 
lama penyimpanan 60 hari tidak berbeda nyata dengan semua taraf pelapisan 
lainnya. Hal ini menunjukkan tomat dapat disimpan tanpa dilapisi PEG selama 90 
hari tanpa mengurangi persentase benih berkecambah. 
Salah satu syarat benih memiliki kualitas yang tinggi adalah daya 
kecambah yang tinggi. Menurut Permentan (2012), standar daya kecambah benih 
tomat adalah minimal 85%. Lama penyimpanan 30 hari, persentase benih 
berkecambah pada lama taraf pelapisan PEG 0 dan 60% masing masing sebesar 
81,94 dan 80,55% tidak memenuhi standar, sedangkan persentase benih 
berkecambah pada pelapisan 20 dan 40% masing masing sebesar 87,5 dan 88,88% 
telah memenuhi standart persentase benih berkecambah menurut permentan. Hal 
ini disebabkan benih tomat yang baru dipanen masih mengalami dormansi 
sehingga persentase berkecambahnya tidak terlalu tinggi. Menurut de Castro dkk. 
(2001) benih tomat yang baru dipanen mungkin mengandung benih dalam 
keadaan dormansi. Hal ini didukung oleh pendapat Hilhorst dan Downie (1996) 
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yang menyatakan bahwa dormasi ini adalah strategi untuk bertahan hidup pada 
periode dan lingkungan tumbuh yang tidak menguntungkan. Pada lama 
penyimpanan 60 hari, persentase benih berkecambah pada taraf pelapisan 0 dan 
20% masing masing 88,88 dan 87,5% telah memenuhi standar permentan, 
sedangkan benih dengan taraf pelapisan 40 dan 60% masing masing sebesar 84,72 
dan 60,05% belum memenuhi standar persentase benih berkecambah permentan. 
Hal ini disebabkan tingginya taraf PEG sehingga menurunkan viabilitas benih. 
Kadar PEG yang terlalu tinggi akan menyebabkan tekanan osmotik didalam sel 
menjadi negatif sehingga air sulit diserap oleh benih karena air yang terserap oleh 
benih dalam jumlah sedikit (Nurmauli dan Nurmiaty, 2010). Penyimpanan 90 
hari, persentase benih berkecambah tomat pada semua taraf pelapisan telah 
memenuhi standar permentan yaitu minimal 85%. Hal ini menunjukkan dormansi 
pada tomat telah berakhir sehingga daya kecambah benih menjadi tinggi. Menurut 
Spoelstra (2002), keadaan dormansi pada tomat akan hilang dalam beberapa bulan 
setelah pemasakan fisiologis dalam keadaan kering atau dengan stratifikasi dingin 
benih pada keadaan berimbibisi. Hal ini menunjukkan benih tomat dapat disimpan 
tanpa pelapisan PEG dan dengan pelapisan PEG sampai selama 90 hari. 
Rata-rata persentase benih berkecambah benih terbaik adalah persentase 
benih berkecambah pada taraf pelapisan 20% yaitu sekitar 90,74%. Rata rata 
persentase benih berkecambah terendah adalah pada pelapisan PEG 60% yaitu 
sekitar 80,09% dan tidak memenuhi standar minimal persentase benih 
berkecambah benih tomat sebesar 85%. 
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4.2. Kadar Air Benih 
 Hasil analisis ragam menunjukkan adanya interaksi antara taraf pelapisan 
benih dengan lama penyimpanan terhadap kadar air benih (Lampiran 2). Terdapat 
pengaruh nyata perlakuan taraf pelapisan benih dan lama penyimpanan terhadap 
kadar air benih. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata 
antar perlakuan terhadap kadar air benih (Tabel 2) dan (Ilustrasi 3).   
 
      Tabel 2. Kadar Air Benih Tomat Ceri pada Taraf Pelapisan dan Lama 
Penyimpanan yang Berbeda 
 
  
Taraf PEG 
Lama Penyimpanan Rerata 
30 hari (B1) 60 hari (B2) 90 hari (B3) 
                      ---------------------------%-------------------------  
0% (A0)  7, 294 d   8,102 d 7,345 d   7,580 c 
20% (A1) 12,514 a 10,429 b 7,397 d 10,113 a 
40% (A2) 12,517 a    9,514 c 7,292 d   9,774 a 
60% (A3) 11,241 b   7,388 d 7,580 d   8,738 b 
Rerata 10,891 a   8,858 b 7,405 c  
 Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata (p<0,05) 
 Superskrip yang berbeda pada kolom interaksi menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 
 
 
Hasil uji Duncan Multiple Range Test menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan taraf pelapisan 0% dengan lama penyimpanan 30 hari menghasilkan kadar 
air yang nyata lebih rendah dibandingkan dengan taraf pelapisan lainnya. 
Perlakuan taraf pelapisan 0% lama penyimpanan 60 hari menghasilkan kadar air 
benih yang nyata lebih rendah dibandingkan dengan lama taraf pelapisan 20% dan 
40% tetapi tidak berbeda nyata dengan taraf pelapisan 60%. Perlakuan taraf 
pelapisan 0% dan lama penyimpanan 90 hari menghasilkan kadar air tidak 
berbeda nyata dengan kadar air benih pada taraf pelapisan lainnya. Kadar air 
benih merupakan kandungan air yang terdapat dalam benih. Berdasarkan hasil uji 
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DMRT, pada lama penyimpanan 30 hari benih tidak dilapisi PEG menghasilkan 
kadar air sebesar 7,249% yang nyata lebih rendah dibandingkan taraf pelapisan 
lainnya. Hal ini disebabkan benih tanpa pelapisan PEG tidak mampu 
mempertahankan kadar air yang hilang selama masa penyimpanan. 
 
Ilustrasi 4. Kadar Air Benih 
 
Benih yang dilapisi PEG akan terjaga kadar airnya karena PEG dapat 
mempertahankan kadar air benih selama masa penyimpanan. Ketika benih tomat 
disimpan pada suhu ruang, benih akan mengalami penurunan kadar air yang 
disebabkan oleh penguapan pada benih. Pelapisan benih merupakan salah satu 
cara yang digunakan untuk menghindari penurunan kadar air benih pada suhu 
ruang. Menurut  (Novita dkk., 2012), penggunaan pelapis benih yang optimal 
akan melindungi benih dari gangguan kondisi lingkungan, kehilangan kadar air 
dan meningkatkan kinerja benih selama masa perkecambahan. Hal ini didukung 
oleh pendapat Novita dan Suwarno (2014) yang menyatakan bahwa senyawa PEG 
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mampu mengikat air. Lama penyimpanan 60 hari, benih yang dilapisi dengan 
taraf PEG 0% menghasilkan kadar air 8,1% yang nyata lebih rendah dibandingkan 
benih dengan taraf pelapisan 20 dan 40% masing masing 10,42 dan 9,51%, tetapi 
tidak berbeda nyata dengan taraf pelapisan 60% sebesar 7,388%. Hal ini 
menunjukkan PEG pada taraf 20 dan 40% masih mampu mempertahankan kadar 
air benih tomat yang tinggi sampai 60 hari, sedangkan PEG pada taraf 60% tidak 
mampu mempertahankan kadar air tomat sampai 60 hari. Hal ini disebabkan 
tingginya kadar PEG pada benih tomat. Menurut Di Girolamo dan Barbanti 
(2012), penggunaan pelapisan benih dengan PEG yang terlalu tinggi akan 
mengakibatkan menurunnya viabilitas benih. Pada lama penyimpanan 90 hari, 
kadar air benih dengan taraf pelapisan 0% menghasilkan kadar air benih yang 
tidak berbeda nyata dengan benih yang dilapisi PEG pada semua taraf. Hal ini 
menunjukkan bahwa PEG pada taraf 20, 40 dan 60% tidak mampu 
mempertahankan kadar air benih sampai 90 hari. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Nurmauli dan Nurmiaty (2010) yang menyatakan bahwa benih yang disimpan 
terlalu lama akan kehilangan kadar air. Biasanya kadar air biji tomat setelah 3 hari 
mencapai 9-11%, kemudian menurun sampai 6-7% jika disimpan lebih lama.   
Menurut Permentan (2012), standar kadar air pada tomat adalah maksimal 
8%. Hal ini menunjukkan bahwa pada lama penyimpanan 30 hari, benih dengan 
taraf pelapisan PEG 0% sebesar 7,29% telah memenuhi standar sedangkan benih 
dengan taraf pelapisan PEG 20, 40, dan 60% masing masing 12,51 12,51 dan 
11,24% tidak memenuhi standar karena lebih tinggi dari 8%. Pada lama 
penyimpanan 60 hari, benih dengan taraf pelapisn PEG 0, 20, dan 40% masing 
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masing sebesar 8,10, 10,24 dan 9,51% tidak memenuhi standar karena lebih tinggi 
dari 8%, sedangkan benih dengan taraf pelapisan PEG 60% sebesar 7,38% telah 
memenuhi standar. Pada lama penyimpanan 90 hari, kadar air benih dengan taraf 
pelapisan PEG 0, 20, 40 dan 60% masing masing sebesar 7,34, 7,39, 7,29, dan 
7,58% telah memenuhi standar permentan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi kadar air benih belum tentu merupakan mutu terbaik benih. Kadar air yang 
terlalu tinggi akan mengakibatkan benih berkecambah lebih awal, benih terserang 
jamur, benih busuk dan kerugian lain, sehingga perlu dicapai kadar air benih yang 
optimal untuk mendapatkan mutu terbaik. Hal ini sesuai dengan pendapat Putra 
dkk. (2013) yang menyatakan bahwa benih yang lembab akan melakukan 
respirasi, menimbulkan panas sehingga menjadi lingkungan yang ideal bagi 
pertumbuhan jamur. Hal ini didukung oleh pendapat Djam’an dkk. (2006) yang 
menyatakan bahwa pengeringan atau proses pengeringan kadar air dapat 
meningkatkan viabilitas benih, namun kadar air yang terlalu rendah akan 
mengurangi viabilitas benih. Kadar air yang optimal sangat diperlukan dalam 
menentukan mutu benih. 
 
4.3. Tinggi Bibit 
Hasil analisis ragam (Lampiran 4) menunjukkan adanya interaksi antara 
taraf pelapisan benih dengan lama penyimpanan terhadap tinggi bibit tomat ceri. 
Terdapat pengaruh nyata perlakuan taraf pelapisan benih dan lama penyimpanan 
terhadap tinggi bibit tomat ceri. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan nyata antar perlakuan terhadap tinggi bibit. 
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      Tabel 3. Tinggi Bibit Tomat Ceri pada Taraf Pelapisan dan Lama 
Penyimpanan yang Berbeda 
 
Taraf PEG Lama Penyimpanan Rerata 
30 hari (B1) 60 hari (B2) 90 hari (B3) 
                      ---------------------------cm-------------------------  
0% (A0) 4,756 bcde 4,613 cde 4,250 de 4,540 b 
20% (A1) 4,916 bc 4,746 bcde 4,833 bc 4,832 ab 
40% (A2) 4,780 bcd 4,223 e 5,503 a 4,832 ab 
60% (A3) 5,203 ab 4,640 cde 5,462 
a 5,102 a 
Rerata 4,914 a 4,555 b 5,012 
a  
 Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata (p<0,05) 
 Superskrip yang berbeda pada kolom interaksi menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 
 
Hasil uji Duncan Multiple Range Test menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan taraf pelapisan 0% dengan lama penyimpanan 30 hari menghasilkan tinggi 
bibit 4,75 cm tidak berbeda nyata dengan taraf pelapisan lainnya. Perlakuan taraf 
pelapisan 0% lama penyimpanan 60 hari menghasilkan tinggi bibit 4,613 cm yang 
tidak berbeda nyata dibandingkan dengan taraf pelapisan lainnya. Perlakuan taraf 
pelapisan 0% dan lama penyimpanan 90 hari menghasilkan tinggi bibit 4,25 cm 
yang nyata lebih rendah dengan taraf pelapisan lainnya yaitu 20, 40, dan 60% 
masing masing sebesar 4,83, 5,5, dan 5,46 cm. Lama penyimpanan 30 hari, benih 
yang dilapisi PEG 0% menghasilkan tinggi bibit 4,756 cm yang tidak berbeda 
nyata dengan taraf pelapisan PEG 20, 40 dan 60% masing masing sebesar 4,91, 
4,78, dan 5,20 cm. Hal ini menunjukkan bahwa benih tomat dapat disimpan 
selama 30 hari tanpa perlu dilapisi PEG, dan dapat menghasilkan tinggi tanaman 
yang baik. Lama penyimpanan 60 hari, benih yang dilapisi PEG 0% menghasilkan 
tinggi tanaman 4,61 cm yang tidak berbeda nyata dengan taraf pelapisan lainnya, 
masing masing sebesar 4,74, 4,22, dan 4,64 cm. Hal ini menunjukkan benih tomat 
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dapat disimpan selama 60 hari tanpa harus dilapisi PEG. Lama penyimpanan 90 
hari, benih yang dilapisi PEG 0% menghasilkan tinggi tanaman 4,25 cm yang 
tidak berbeda nyata dengan taraf pelapisan PEG 20% sebesar 4,83 cm, namun 
nyata lebih rendah dibandingkan benih yang dilapisi PEG 40 dan 60% masing 
masing sebesar 5,50 dan 5,46 cm. Hal ini menunjukkan bahwa benih PEG tidak 
dapat disimpan selama 90 hari tanpa dilapisi PEG sehingga diperlukan taraf 
pelapisan PEG yang tepat untuk menjaga viabilitas benih. 
 
Ilustrasi 5. Tinggi Bibit 
 
Tingginya tinggi bibit pada taraf pelapisan 40 dan 60% pada lama 
penyimpanan 90 hari disebabkan kemampuan PEG sebagai osmoconditioning. 
Poyethylene Glicol sebagai osmoconditioning dapat mempercepat waktu 
perkecambahan, menyerempakkan perkecambahan serta memperbaiki persentase 
kecambah normal. Hal ini sesuai dengan pendapat (Nurmauli dan Nurmiaty, 
2010) yang menyatakan bahwa larutan PEG merupakan jenis larutan yang sering 
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digunakan pada perlakuan osmoconditioning karena mudah larut dalam air. Hal 
ini didukung oleh pendapat Sadeghi dkk. (2011) yang menyatakan perendaman 
benih dengan PEG 6000 lebih baik dengan menggunakan aquades. Rendahnya 
tinggi bibit pada perlakuan pelapisan PEG 0% dan lama penyimpanan 90 hari 
disebabkan mutu benih tomat sudah menurun. Benih yang mengalami 
kemunduran berimbibisi secara cepat, akan mengakibatkan kebocoran pada 
membran sel, sehingga membuat benih menjadi kekurangan bahan yang dapat 
dirombak untuk menghasilkan energi yang dibutuhkan untuk perkecambahan, 
akibatnya benih tumbuh tidak normal. Benih yang tidak dilapisi PEG mempunyai 
kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh yang lebih rendah sehingga tinggi 
tanaman dan keserempakan tumbuh lebih rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Yuanasari dkk., 2015) yang menyatakan bahwa penggunaan larutan PEG secara 
efektif mampu menghasilkan keserempakan tumbuh, panjang hipokotil yang 
optimal, dan menghasilkan daya berkecambah, kecepatan tumbuh dan bobot 
kering kecambah normal yang tinggi. 
 
4.4. Jumlah Daun 
Hasil analisis ragam (Lampiran 5) menunjukkan tidak adanya interaksi 
antara taraf pelapisan benih dengan lama penyimpanan terhadap jumlah daun. 
Tidak terdapat pengaruh nyata perlakuan taraf pelapisan benih dan lama 
penyimpanan terhadap jumlah daun (Tabel 4) dan (Ilustrasi 6).  
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      Tabel 4. Jumlah Daun Tomat Ceri pada Taraf Pelapisan dan Lama 
Penyimpanan yang Berbeda 
 
Taraf PEG 
Lama Penyimpanan Rerata 
30 hari (B1) 60 hari (B2) 90 hari (B3) 
                      ---------------------------helai----------------------  
0% (A0) 4,386 b 4,443 b 4,220 b 4,350 b 
20% (A1) 4,310 b 4,366 b 4,600 ab 4,425 ab 
40% (A2) 4,573 ab 4,550 ab 4,553 ab 4,558 ab 
60% (A3) 4,580 ab 4,300 b 4,866 a 4,582 a 
Rerata 4,462 a 4,414 a  4,559 a  
 Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata (p<0,05) 
 Superskrip yang berbeda pada kolom interaksi menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 
 
Berdasarkan hasil uji Duncan Multiple Range Test jumlah daun dengan 
taraf pelapisan PEG 0% pada lama penyimpanan 30 hari menghasilkan jumlah 
daun yang tidak berbeda nyata pada semua taraf pelapisan. Jumlah daun yang 
dilapisi oleh PEG 0% pada lama penyimpanan 60 hari menghasilkan jumlah daun 
yang tidak berbeda nyata pada semua perlakuan pelapisan benih. Jumlah daun 
dengan taraf pelapisan PEG 0% pada lama penyimpanan 90 hari menghasilkan 
jumlah daun yang tidak berbeda nyata pada taraf pelapisan benih 20 dan 40%, 
namun nyata lebih rendah dibandingkan taraf pelapisan 60%. Berdasarkan hasil 
uji DMRT, benih dengan lama penyimpanan 30 hari dengan taraf pelapisan 0% 
menghasilkan jumlah daun 4,38 helai, yang tidak berbeda nyata pada semua taraf 
pelapisan. Hal ini menunjukkan bahwa benih dapat disimpan tanpa dilapisi PEG 
selama 30 hari, tanpa menurukan viabilitas benih terutama jumlah daun tanaman. 
Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi disebabkan pertumbuhan awal 
tanaman tomat relatif sama dan tidak berbeda nyata antar perlakuan. 
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Ilustrasi 6. Jumlah Daun 
 
Lama penyimpanan 60 hari, benih yang dilapisi PEG dengan taraf 0% 
menghasilkan jumlah daun 4,44 helai yang tidak berbeda nyata pada semua taraf 
pelapisan. Hal ini menunjukkan bahwa benih dapat disimpan selama 60 hari tanpa 
dilapisi PEG tanpa mengurangi viabilitas benih. Lama penyimpanan 90 hari, 
benih yang dilapisi PEG 0% menghasilkan jumlah daun 4,22 helai yang tidak 
berbeda nyata dibandingkan taraf pelapisan benih 20 dan 40% masing masing 
sebesar 4,53 dan 4,6 helai, namun nyata lebih rendah dibandingkan benih dengan 
taraf pelapisan 60% sebesar 4,87 helai. Hal ini disebabkan benih yang dilapisi 
PEG 60% memiliki viabilitas yang lebih baik dibandingkan benih tanpa pelapisan 
PEG jika disimpan selama 90 hari. Polyethylene glicol dapat menjaga kualitas 
benih selama masa penyimpanan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Husni dkk., 
2014) yang menyatakan bahwa PEG diluar membran sel benih berfungsi untuk 
melindungi benih dan penyangga kadar air dan keluar masuknya oksigen. Benih 
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yang disimpan terlalu lama akan mengalami penurunan viabilitas sehingga jumlah 
daun bibit menjadi rendah. Menurut  Benih yang mengalami kemunduran 
berimbibisi secara cepat, akan mengakibatkan kebocoran pada membran sel, 
sehingga membuat benih menjadi kekurangan bahan yang dapat dirombak untuk 
menghasilkan energi yang dibutuhkan untuk perkecambahan, akibatnya benih 
tumbuh tidak normal. Benih yang tidak dilapisi PEG mempunyai kecepatan 
tumbuh dan keserempakan tumbuh yang lebih rendah sehingga tinggi tanaman 
dan keserempakan tumbuh lebih rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Yuanasari dkk., 2015) yang menyatakan bahwa penggunaan larutan PEG secara 
efektif mampu menghasilkan keserempakan tumbuh, panjang hipokotil yang 
optimal, dan menghasilkan daya berkecambah, kecepatan tumbuh dan bobot 
kering kecambah normal yang tinggi.  
 
4.5. Berat Segar Bibit 
Hasil analisis ragam (Lampiran 6) menunjukkan adanya interaksi antara 
taraf pelapisan benih dengan lama penyimpanan terhadap berat segar bibit. 
Terdapat pengaruh nyata perlakuan taraf pelapisan benih dan lama penyimpanan 
terhadap berat segar bibit. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan nyata antar perlakuan terhadap berat segar bibit (Tabel 5) dan (Ilustrasi 
7).   
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      Tabel 5. Berat Segar Bibit Tomat Ceri pada Taraf Pelapisan dan Lama 
Penyimpanan yang Berbeda 
 
Taraf PEG 
Lama Penyimpanan Rerata 
30 hari (B1) 60 hari (B2) 90 hari (B3) 
                      ---------------------------(g)------------------------  
0% (A0) 9,589bc 9,672bc   7,325d   8,862b 
20% (A1) 9,901bc 9,349bc 11,803a 10,351a 
40% (A2) 9,831bc 7,681d 10,724ab   9,412b 
60% (A3) 8,933cd 8,315cd   9,387bc   8,878b 
Rerata 9,563a 8,754b   9,810a  
 Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata (p<0,05) 
 Superskrip yang berbeda pada kolom interaksi menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 
 
 Hasil uji Duncan Multiple Range Test menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan taraf pelapisan 0% dengan lama penyimpanan 30 hari menghasilkan berat 
segar bibit yang tidak berbeda nyata dibanding taraf pelapisan lainnya. Perlakuan 
taraf pelapisan 0% lama penyimpanan 60 hari menghasilkan berat segar bibit yang 
tidak berbeda nyata dibandingkan dengan taraf pelapisan 20 dan 60%  namun 
nyata lebih tinggi dibandingkan taraf pelapisan 40%. Perlakuan taraf pelapisan 
0% dan lama penyimpanan 90 hari menghasilkan berat segar bibit yang nyata 
lebih rendah dibanding dengan lama taraf pelapisan lainnya. Pada lama 
penyimpanan 30 hari, benih yang dilapisi dengan PEG 0% menghasilkan berat 
segar bibit 9,58 g yang tidak berbeda nyata dengan pelapisan PEG dengan taraf 
20, 40, dan 60% yaitu sebesar 9,90, 9,83, dan 8,93 g. Hal ini menunjukkan bahwa 
benih tomat ceri dapat disimpan sampai dengan 30 hari tanpa harus dilapisi PEG. 
Pada lama penyimpanan 60 hari, benih dengan PEG 0% menghasilkan berat segar 
benih sebesar 9,67 g yang tidak berbeda nyata dengan benih dengan pelapisan 
PEG 20 dan 60% sebesar 9,34 g dan 8,31 g, namun nyata lebih tinggi 
dibandingkan benih yang dilapisi dengan PEG 40% sebesar 7,68 g. Hal ini 
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menunjukkan bahwa benih tomat ceri dapat disimpan sampai dengan 60 hari 
tanpa pelapisan PEG. Pada lama penyimpanan 90 hari, benih dengan pelapisan 
PEG 0% menghasilkan berat segar bibit sebesar 7,325 g yang nyata lebih rendah 
dibandingkan dengan taraf pelapisan lainya yaitu sebesar 11,80, 10,72, dan 9,38 g. 
Hal ini menunjukkan bahwa benih tomat tanpa pelapisan PEG yang disimpan 
selama 90 hari akan mengalami penurunan viabilitas.
 
Ilustrasi 7. Berat Segar Bibit 
Benih tomat ceri yang disimpan terlalu lama akan mengalami kerusakan 
ditandai dengan kebocoran pada membran sel pada saat berimbibisi. Benih yang 
mengalami kebocoran pada membran sel akan kehilangan cadangan makanan 
sehingga perkecambahan menjadi tidak optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Yuanasari dkk., (2015) yang menyatakan bahwa benih yang mengalami 
kemunduran berimbibisi secara cepat, akan mengakibatkan kebocoran pada 
membran sel, sehingga membuat benih menjadi kekurangan bahan yang dapat 
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dirombak untuk menghasilkan energi yang dibutuhkan untuk perkecambahan, 
akibatnya benih tumbuh tidak normal. Benih yang dilapisi PEG 20% dengan lama 
penyimpanan 90 hari menghasikan berat segar bibit 11,80 g yang tidak berbeda 
nyata dengan benih PEG 40 % pada lama penyimpanan 90 hari sebesar 10,72 g, 
tetapi nyata lebih tinggi dari semua perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa perlu 
taraf PEG yang optimal untuk melapisi benih tomat ceri. Taraf PEG yang terlalu 
rendah tidak akan bekerja optimal sedangkan taraf PEG yang terlalu tinggi justru 
akan menurunkan viabilitas benih. Peran PEG berfungsi sebagai pelindung benih 
dari kemunduran mutu. Hal ini sesuai dengan pendapat Husni dkk., (2014) yang 
menyatakan bahwa PEG diluar membran sel benih berfungsi untuk melindungi 
benih dan penyangga kadar air dan keluar masuknya oksigen. Taraf PEG yang 
digunakan haruslah optimal. Taraf PEG yang terlalu tinggi akan mengakibatkan 
tekanan osmotik didalam sel menjadi negatif sehingga ada kemungkinan air 
didalam sel mengalami osmosis keluar sel, sehingga kadar air benih menurun 
(Nurmauli dan Nurmiaty, 2010). Taraf PEG yang optimal sangat diperlukan 
dalam pelapisan benih tomat ceri. 
 
4.6. Berat Kering Bibit 
Hasil analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan adanya interaksi antara 
taraf pelapisan benih dengan lama penyimpanan terhadap beratt kering bibit. 
Tidak terdapat pengaruh nyata perlakuan taraf pelapisan benih dan lama 
penyimpanan terhadap berat kering bibit. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa 
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terdapat perbedaan nyata antar perlakuan terhadap berat kering bibit (Tabel 3) dan 
(Ilustrasi 4).   
 
      Tabel 6. Berat Kering Bibit Tomat Ceri pada Taraf Pelapisan dan Lama 
Penyimpanan yang Berbeda 
 
 
Taraf PEG 
Lama Penyimpanan Rerata 
30 hari (B1) 60 hari (B2) 90 hari (B3) 
                      ---------------------------(g)------------------------  
0% (A0) 0,611 ab 0,659 a 0,474 bc 0,581 ab 
20% (A1) 0,597 ab 0,532 abc 0,660 a 0,596 a 
40% (A2) 0,672 a 0.497 bc 0,643 
a 0,604 a 
60% (A3) 0,534 abc 0,445 c 0,564 abc 0,514 b 
Rerata 0,603 a 0,533 b 0,585 
ab  
 Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata (p<0,05) 
 Superskrip yang berbeda pada kolom interaksi menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 
 
Hasil uji Duncan Multiple Range Test menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan taraf pelapisan 0% dengan lama penyimpanan 30 hari menghasilkan berat 
kering bibit yang tidak berbeda nyata dibanding taraf pelapisan lainnya. Perlakuan 
taraf pelapisan 0% lama penyimpanan 60 hari menghasilkan berat kering bibit 
yang tidak berbeda nyata dibandingkan dengan taraf pelapisan 20% namun nyata 
lebih tinggi dibandingkan taraf pelapisan 40 dan 60%. Perlakuan taraf pelapisan 
0% dan lama penyimpanan 90 hari menghasilkan berat kering bibit yang nyata 
lebih rendah dibanding dengan lama taraf pelapisan 20 dan 40% namun tidak 
berbeda nyata dengan taraf pelapisan 60%. Berdasarkan hasil uji DMRT, pada 
lama penyimpanan 30 hari, berat kering bibit tomat dengan pelapisan PEG 0% 
menghasilkan berat kering 0,61 g yang tidak berbeda nyata dengan taraf pelapisan 
20, 40 dan 60% masing masing 0,59, 0,62, dan 0,53 g. Hal ini membuktikan 
bahwa berat kering bibit dapat disimpan selama 30 hari tanpa pelapisan PEG 
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maupun dengan pelapisan PEG. Pada lama penyimpanan 60 hari, berat kering 
bibit dengan pelapisan PEG 0% menghasilkan berat kering 0,65gr yang tidak 
berbeda nyata dengan taraf pelapisan PEG 20% sebesar 0,53%, namun nyata lebih 
tinggi dibandingkan taraf pelapisan PEG 40 dan 60% masing masing sebesar 0,49 
dan 0,44 g. Hal ini membuktikan bahwa benih tomat dapat disimpan selama 60 
hari tanpa pelapisan PEG, namun akan mengalami penurunan berat kering jika 
dilapisi dengan taraf PEG yang terlalu tinggi. 
 
Ilustrasi 8. Berat Kering Bibit 
 
Taraf pelapisan dengan PEG yang terlalu tinggi justru akan menurunkan 
viabilitas benih. Hal ini disebabkan konsentrasi PEG yang terlalu tinggi 
mengakibatkan viabilitas benih menjadi menurun meski tidak sampai 
mengakibatkan kematian (Di Girolamo dan Barbanti, 2012). Hal ini juga 
didukung oleh pendapat Indraswati dkk. (2015) yang menyatakan Konsentrasi 
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PEG yang terlalu tinggi akan mengakibatkan proses metabolisme pada tanaman 
tidak dapat berjalan dengan baik, terutama proses transfer nutrisi ke embrio yang 
terhambat karena keterbatasan air. Pada lama penyimpanan 90 hari, benih yang 
diberikan pelapisan PEG dengan taraf 0% menghasilkan berat kering bibit 0,47g 
yang nyata lebih rendah dibandingkan benih yang dilapisi PEG dengan taraf 20% 
dan 40% masing masing sebesar 0,66 g dan 0,63 g, namun tidak berbeda nyata 
dengan taraf pelapisan PEG 60% sebesar 0,56 g. Hal ini membuktikan benih 
tomat yang disimpan terlalu lama tanpa pelapisan PEG akan mengalami 
penurunan mutu benih seperti rendahnya berat kering bibit. Hal ini disebabkan 
benih tomat yang disimpan terlalu lama akan mengalami kerusakan pada 
membran sel pada saat benih berimbibisi. Benih yang mengalami kemunduran 
berimbibisi secara cepat, akan mengakibatkan kebocoran pada membran sel, 
sehingga membuat benih menjadi kekurangan bahan yang dapat dirombak untuk 
menghasilkan energi yang dibutuhkan untuk perkecambahan, akibatnya benih 
tumbuh tidak normal (Yuanasari dkk., 2015). Hal ini sesuai dengan pendapat 
Tirawati dkk. (2012) yang menyatakan bahwa kemampuan berkecambah benih 
berkaitan dengan cadangan makanan yang dikandungnya sehingga produksi berat 
kering dari pertumbuhan kecambah akan mengambarkan fisiologis benih dan 
aktivitas metabolisme yang terjadi didalam benih. Peran PEG sebagai pelapis 
benih berfungsi untuk mengendalikan laju imbibisi benih. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sivasubramaniam dkk., (2011) yang menyatakan bahwa kemampuan 
PEG sebagai osmoconditioning berfungsi untuk mengendalikan laju serapan air 
pada fase imbibisi benih. 
37 
 
 
4.7. Kadar Air Bibit 
Hasil analisis ragam (Lampiran 8.) menunjukkan adanya interaksi antara 
taraf pelapisan benih dengan lama penyimpanan terhadap kadar air benih. 
Terdapat pengaruh nyata perlakuan taraf pelapisan benih terhadap kadar air bibit 
tetapi tidak terdapat pengaruh nyata lama penyimpanan terhadap kadar air bibit. 
Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata antar perlakuan 
terhadap kadar air benih (Tabel 6) dan (Ilustrasi 7).   
 
Tabel 7. Kadar Air Bibit Tomat Ceri pada Taraf Pelapisan dan Lama 
Penyimpanan yang Berbeda 
 
 
Taraf PEG 
Lama Penyimpanan Rerata 
30 hari (B1) 60 hari (B2) 90 hari (B3) 
                      ---------------------------%--------------------------  
0% (A0) 40,337 abc 40,756 abc 23,344 e 35,145 b 
20% (A1) 42,964 abc 40,224 abc 50,833 a 44,674 a 
40% (A2) 41,316 abc 27,768 e 46,556 ab 38,547 b 
60% (A3) 37,095 bcd 33,253 cde 40,954 abc 37,101 b 
Rerata 40,428 a 35,501 b 40,672 a  
 Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata (p<0,05) 
 Superskrip yang berbeda pada kolom interaksi menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 
 
Hasil uji Duncan Multiple Range Test menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan taraf pelapisan 0% dengan lama penyimpanan 30 hari menghasilkan kadar 
air bibit yang tidak berbeda nyata dengan taraf pelapisan lainnya. Perlakuan taraf 
pelapisan 0% lama penyimpanan 60 hari menghasilkan kadar air bibit yang tidak 
berbeda nyata dibandingkan dengan taraf pelapisan 20 dan 60%, namun nyata 
lebih tinggi dibandingkan taraf pelapisan 40%. Perlakuan taraf pelapisan 0% dan 
lama penyimpanan 90 hari menghasilkan kadar air bibir yang nyata lebih rendah 
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dibanding taraf pelapisan lainnya. Menurut hasil uji DMRT, pada lama 
penyimpanan 30 hari, benih yang dilapisi PEG 0% menghasilkan kadar air bibit 
40,33% yang tidak berbeda nyata dengan kadar air bibit pada taraf pelapisan 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa benih tomat ceri dapat disimpan selama 30 
hari tanpa dilapisi PEG tanpa mengurangi viabilitas benih terutama kadar air bibit. 
Lama penyimpanan 60 hari, benih yang dilapisi PEG 0% menghasilkan kadar air 
bibit 40,75% yang tidak berbeda nyata dibandingkan taraf pelapisan PEG 20% 
sebesar 40,22%, namun nyata lebih tinggi dibandingkan taraf pelapisan PEG 40 
dan 60% masing masing sebesar 27,76 dan 33,25%. Hal ini menunjukkan bahwa 
benih dapat disimpan selama 60 hari tanpa dilapisi PEG. Konsentrasi PEG yang 
terlalu tinggi pada lama penyimpanan 60 hari mengakibatkan menurunnya 
kualitas benih tomat, terbukti dengan rendahnya kadar air bibit tomat. 
Perendaman dengan PEG dengan konsentrasi yang terlalu tinggi akan 
menyebabkan tekanan osmotik didalam sel menjadi negatif sehingga air sulit 
diserap oleh benih karena air yang terserap oleh benih dalam jumlah sedikit. 
Konsentrasi PEG yang terlalu tinggi akan mengakibatkan proses metabolisme 
pada tanaman tidak dapat berjalan dengan baik, terutama proses trasnfer nutrisi ke 
embrio yang terhambat karena keterbatasan air (Indraswati dkk., 2015). 
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Ilustrasi 9. Kadar Air Bibit 
  
Lama penyimpanan 90 hari, benih yang dilapisi PEG 0% menghasilkan 
kadar air bibit 23,34% yang nyata lebih rendah dibandingkan taraf pelapisan 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa benih tidak dapat yang disimpan selama 90 
hari tanpa dilapisi PEG. Hal ini disebabkan benih yang disimpna terlalu lama akan 
mengalami kemunduran mutu, sehingga harus dilapisi PEG. PEG berperan dalam 
menjaga kualitas benih selama penyimpanan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Husni dkk., 2014) yang menyatakan bahwa PEG diluar membran sel benih 
berfungsi untuk melindungi benih dan penyangga kadar air dan keluar masuknya 
oksigen. Peran PEG dalam menjaga kadar air bibit lebih baik daripada 
menggunakan air biasa, namun perlu diperhatikan taraf PEG yang digunakan. Hal 
ini disebabkan PEG dapat menurunkan potensial osmotik larutan melalui aktivitas 
matriks sub-unit etilena oksida yang mampu mengikat molekul air dengan ikatan 
hidrogen (Nurmauli dan Nurmiaty, 2010). Hal ini juga diperkuat oleh pendapat 
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Sadeghi dkk. (2011), yang menyatakan bahwa perendaman benih dengan larutan 
PEG 6000 lebih baik dibandingkan menggunakan aquades. Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Di Girolamo dan Barbanti (2012) yang menyatakan bahwa penggunaan 
PEG sebagai osmoconditionong bagi benih relatif aman, hanya saja jika 
konsentrasinya terlalu tinggi justru dapat menurunkan viabilitas benih, tetapi tidak 
sampai menyebabkan kematian.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Simpulan dari penelitian ini adalah PEG dengan taraf 20% mampu 
mempertahankan persentase benih berkecambah, kadar air benih, berat segar bibit, 
dan berat kering bibit dengan baik. Perlakuan pelapisan PEG dengan taraf 60% 
menunjukkan hasil yang lebih rendah dibandingkan PEG dengan taraf 20 dan 
40%. 
 
5.2. Saran 
Penggunaan PEG sebagai pelapis benih untuk benih tomat ceri dapat 
dilakukan dengan kadar PEG 20 dan 40%. Penelitian lebih lanjut dengan lama 
penyimpanan yang lebih lama sangat disarankan.  
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Lampiran 1.  Dokumentasi Kegiatan 
                   
                  
Pra penelitian pemilihan taraf PEG yang akan digunakan pada penelitian  
   
Pembuatan bahan pelapis benih dengan PEG 
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Benih dengan perlakuan pelapisan PEG 60% dan lama penyimpanan 90 hari 
 
Bibit Tomat Ceri pada Usia 7 hari 
 
  
Bibit Tomat Ceri pada Usia 21 hari 
 
    
Bibit Tomat Ceri untuk mencari Parameter Penelitian 
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Lampiran 2.  Pengolahan Data Persentase Benih Berkecambah 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata 
1 2 3 
                                        ----------------------------(%)---------------------------- 
A0B1 79,17 87,50 79,17 245,83 81,94 
A0B2 91,67 87,50 87,50 266,67 88,88 
A0B3 91,67 95,83 79,16 266,67 88,88 
A1B1 91,67 83,33 87,50 262,50 87,50 
A1B2 87,50 87,50 87,50 262,50 87,50 
A1B3 95,83 95,83 100,0 291,67 97,20 
A2B1 91,67 83,33 91,67 266,67 88,88 
A2B2 95,83 79,17 79,16 254,17 84,72 
A2B3 91,67 87,50 95,83 275,0 91,67 
A3B1 87,50 79,17 75,00 241,67 80,55 
A3B2 70,83 62,50 70,83 204,17 68,05 
A3B3 87,50 100 87.50 275,0 91,67 
Total    3112.5 259.375 
Keterangan: A0 = PEG 0%, A1 = PEG 20%, A2 = PEG 40%, A3 = PEG 60%, B1 = Lama 
penyimpanan 30 hari, B2 = Lama penyimpanan 60 hari, B3 = Lama penyimpanan 90 hari 
 
Perlakuan  
                       Lama Penyimpanan  
Jumlah 
 
Rata-rata B1  B2  B3 
 -----------------------------------%------------------------------------- 
A0 245,83 266,67 266,67 779,17 259,72 
A1 262,50 262,50 291,67 816,67 272,22 
A2 266,67 254,17 275,00 795,83 265,27 
A3 241,67 204,17 275,00 720,83 240,27 
Jumlah 1016,67 987,51 1108,34 3112,5 1037,48 
Rata-rata 254,17 246,87 277,08  259,37 
Keterangan: A0 = PEG 0%, A1 = PEG 20%, A2 = PEG 40%, A3 = PEG 60%, B1 = Lama 
penyimpanan 30 hari, B2 = Lama penyimpanan 60 hari, B3 = Lama penyimpanan 90 hari 
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Lampiran 2. (Lanjutan)  
n (Ulangan)   = 3 
a (Formulasi Pelapisan) = 4 
b (Lama Penyimpanan) = 3 
 
1. Derajat Bebas (db) 
db Total (T) = (n.a.b.) – 1 = (3.4.3) – 1 = 36 – 1 = 35  
db Perlakuan  = (a.b) - 1 = (3.4) – 1 = 11 
db Formula Pelapisan (A) = a – 1 = 4 – 1 = 3 
db Lama Penyimpanan (B)  = b – 1 = 3 – 1 = 2 
db Interaksi (AxB)  = (a-1) (b-1) 
 = (4-1) (3-1) 
 = 3 . 2 
 = 6 
db Galat  = db total – db perlakuan = 35-11 = 24 
2. Faktor Koreksi (FK) 
FK     = 
y...²
a.b.n
  = 
3112,5²
4.3.3
 = 
9687656,25
36
 = 269101,5625 
3. Jumlah Kuadrat (JK) 
JK Total      = {(79,16)2 + (87,5)2 + ....... + (79,16)2} – FK 
    = 271961,81 – 269101,562 
    = 2860,243 
JK Perlakuan   = 
(245,83)2 + (266,67)2 + …… + (275)2
3
 - FK 
    = 270862,27 - 269101,56    
    = 1760,706 
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Lampiran 2. (Lanjutan) 
JK (A)    = 
(779,17)2 + (816,67)2 + (795,83)2 + (720,83)2
3.3
 – FK 
    = 269666,28– 269101,56 
    = 564,72 
 
JK (B)    = 
(1016,67)2 + (987,51)2 + (1108,34)2
3.4
 – FK 
    = 269764,18 – 269101,56 
    = 662,615    
JK (AxB)  =   JK Perlakuan – JKA - JKB 
    =   1760,706– 564,72– 662,615 
    =   533,37 
JK Galat    = JKT – JK Perlakuan 
    = 2860,243– 1760,706 
    = 1099,54 
4. Kuadrat Tengah (KT) 
KT Perlakuan    = 
JKP
(a.b)-1
 = 
1760,7
(4.3)-1
 = 
1760,7
11
 = 160,06 
KT (A)     = 
JK (A)
(a-1)
 = 
564,71
(4-1)
 = 
564,71
3
 = 188,24 
 
KT (B)     = 
JK (B)
b-1
 = 
662,61
3-1
 = 
662,61
2
 = 0331,31 
KT (AxB)     = 
JK (AxB)
(a-1)(b-1)
 = 
533,37
(4-1)(3-1)
 = 88,89 
KT Galat    =  
JKG
dbg
 = 
1099,53
24
 = 45,81 
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Lampiran 2. (Lanjutan) 
5. F Hitung 
F Hitung (A)    = 
KT A
KT Galat
 = 
188,23
45,81
 = 4,108 
 
F Hitung (B)    = 
KT B
KT Galat
 = 
331,307
45,81
 = 7,231 
 
F Hitung (AxB)   = 
KT AxB
KT Galat
 = 
88,89
0,0445,81
 = 1,940 
6. Tabel ANOVA 
Sumber Keragaman db JK KT F-Hit F-Tabel 5% 
Perlakuan 11 1760,706 160,06   
A 3 564,72 188,23 4,108* 3,01 
B 2 662,615 331,30 7,231* 3,40 
AxB 6 533,37 88,89 1,940ns
 2,51 
Galat 24 1099,54 45,81 
  
Total 48 1,33       
Keterangan: 
* : Signifikan (F Hitung > F Tabel) 
ns  : Tidak Signifikan (F Hitung < F Tabel)        
 
Coefisien Variance (CV) 
CV  = 
√𝐾𝑇𝐺
mean
 x 100% = 
√45,81
86,453
 x 100% = 
6,768
86,453
 = 7,82 % 
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Lampiran 2. (Lanjutan) 
7. Uji Lanjut dengan DMRT pada Taraf 0,05 
No Taraf Pelapisan Lama Penyimpanan Rata-rata 
1 A0 B1 81,94 
2 A0 B2 88,88 
3 A0 B3 88,88 
4 A1 B1 87,50 
5 A1 B2 87,50 
6 A1 B3 97,20 
7 A2 B1 88,88 
8 A2 B2 84,72 
9 A2 B3 91,67 
10 A3 B1 80,55 
11 A3 B2 68,05 
12 A3 B3 91,67 
 
 
Wilayah Nyata Terpendek (Rp) Faktor A 
sȳ = √
45,81
rb
 
sȳ = √
45,81
3 x 3
 = 2.25 
 
Pembanding (Duncan) 
P 2 3 4 
sȳ 2,25 2,25 2,25 
rα,p,v 2,919 3,066 3,160 
Rp = rα,p,vsȳ 6,56 6,89 7,11 
 
Taraf Pelapisan Rerata 80,09 86,57 88,42 90,74 Notasi 
A3 80,09 -       b 
A0 86,57 6,48 tn -     ab 
A2 88,42 8,33 * 1,85 tn -   a 
A1 90,74 10,65 * 4,17 tn 2,32 tn - a 
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Lampiran 2. (Lanjutan) 
Wilayah Nyata Terpendek (Rp) Faktor B : 
sȳ = √
KTG
rk
 
sȳ = √
45,81
3x4
 = 1,95 
 
Pembanding (Duncan) 
p 2 3 
sȳ 1,95 1,95 
rα,p,v 2,919 3,066 
Rp = rα,p,vsȳ 5,69 5,97 
 
Lama Penyimpanan  Rerata 82,28 84,71 92,35 Notasi 
B2 82,28 -   b 
B1 84,71 2,43 tn -  b 
B3 92,35 10,07 * 7,64 * - a 
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Lampiran 3.  Pengolahan Data Kadar Air Benih 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata 
1 2 3 
                                        ----------------------------(%)---------------------------- 
A0B1 7,304 7,222 7,239 21,881 7,293 
A0B2 7,701 8,701 7,905 24,307 8,102 
A0B3 7,080 7,350 7,606 22,037 7,345 
A1B1 12,330 13,312 11.902 37,544 12,514 
A1B2 10,189 10,867 10,229 31,286 10,428 
A1B3 7,121 7,683 7,378 22,196 7,397 
A2B1 11,601 12,890 13,058 37,550 12,516 
A2B2 9,635 9,373 9,534 28,543 9,514 
A2B3 6,599 7,673 7,504 21,877 7,292 
A3B1 11,463 10,178 12.082 33,724 11,241 
A3B2 7,018 7,802 7,343 22,164 7,388 
A3B3 8,082 7,420 7,255 22,757 7,585 
Total    325,868 108,622 
Keterangan: A0 = PEG 0%, A1 = PEG 20%, A2 = PEG 40%, A3 = PEG 60%, B1 = Lama 
penyimpanan 30 hari, B2 = Lama penyimpanan 60 hari, B3 = Lama penyimpanan 90 hari 
 
 
Perlakuan  
                       Lama Penyimpanan  
Jumlah 
 
Rata-rata B1  B2  B3 
 -----------------------------------%------------------------------------- 
A0 21,881 24,307 22,037 68,226 22,742 
A1 37,544 31,286 22,196 91,023 30,341 
A2 37,550 28,543 21,877 87,971 29,323 
A3 33,724 22,164 22,757 78,646 26,215 
Jumlah 130,699 106,3 88,867 325,866 108,621 
Rata-rata 32,674 26,575 22,216  27,155 
Keterangan: A0 = PEG 0%, A1 = PEG 20%, A2 = PEG 40%, A3 = PEG 60%, B1 = Lama 
penyimpanan 30 hari, B2 = Lama penyimpanan 60 hari, B3 = Lama penyimpanan 90 hari 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 
n (Ulangan)   = 3 
a (Formulasi Pelapisan) = 4 
b (Lama Penyimpanan) = 3 
6. Derajat Bebas (db) 
Lampiran 1. (Lanjutan) 
db Total (T) = (n.a.b.) – 1 = (3.4.3) – 1 = 36 – 1 = 35  
db Perlakuan  = (a.b) - 1 = (3.4) – 1 = 11 
db Formula Pelapisan (A) = a – 1 = 4 – 1 = 3 
db Lama Penyimpanan (B)  = b – 1 = 3 – 1 = 2 
db Interaksi (AxB)  = (a-1) (b-1) 
 = (4-1) (3-1) 
 = 3 . 2 
 = 6 
db Galat  = db total – db perlakuan = 35-11 = 24 
7. Faktor Koreksi (FK) 
FK     = 
y...²
a.b.n
  = 
325,868²
4.3.3
 = 
106190,5
36
 = 2459,735 
8. Jumlah Kuadrat (JK) 
JK Total      = {(7,304)2 + (7,222)2 + ....... + (7,305)2} – FK 
    = 3102,199 – 2949,735 
    = 152,464 
JK Perlakuan   = 
(21,881)2 + (24,307)2 + …… + (22,757)2
3
 - FK 
    = 3095,397 – 2949,735     
    = 145,664 
JK (A)    = 
(68,226)2 + (91,023)2 + (87,971)2 + (78,646)2
3.3
 – FK 
    = 2984,8959 – 2949,735 
    = 35,161 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 
 
JK (B)    = 
(130,699)2 + (106,3)2 + (88,867)2
3.4
 – FK 
    = 3023,272 – 2949,735 
    = 73,536  
JK (AxB)     =   JK Perlakuan – JKA - JKB 
    =   145,66 - 35,161 - 73,536 
    =   36,964 
JK Galat     = JKT – JK Perlakuan 
    = 152,464 -  145,662 
    = 6,802 
9. Kuadrat Tengah (KT) 
KT Perlakuan    = 
JKP
(a.b)-1
 = 
145,66
(4.3)-1
 = 
145,66
11
 = 13,242 
 
KT (A)     = 
JK (A)
(a-1)
 = 
35,161
(4-1)
 = 
35,161
3
 = 11,720 
 
KT (B)     = 
JK (B)
b-1
 = 
73,536
3-1
 = 
75,536
2
 = 36,768 
 
KT (AxB)     = 
JK (AxB)
(a-1)(b-1)
 = 
36,946
(4-1)(3-1)
 = 6,160 
 
KT Galat    =  
JKG
dbg
 = 
6,802
24
 = 0,283 
10. F Hitung 
F Hitung (A)    = 
KT A
KT Galat
 = 
11,720
0,283
 = 41,353 
 
F Hitung (B)    = 
KT B
KT Galat
 = 
36,768
0,283
 = 129,735 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 
F Hitung (AxB)  = 
KT AxB
KT Galat
 = 
6,160
0,283
 = 21,737 
 
6. Tabel ANOVA 
Sumber Keragaman db JK KT F-Hit F-Tabel 5% 
Perlakuan 11 145,662 13,242   
A 3 35,160 11,720 41,353* 3,01 
B 2 73,536 36,764 129,732* 3,40 
AxB 6 36,964 6,160 21,737* 2,51 
Galat 24 6,802 0,283  
 
Total 48 
 
      
Keterangan: 
* : Signifikan (F Hitung > F Tabel) 
ns  : Tidak Signifikan (F Hitung < F Tabel)        
 
Coefisien Variance (CV) 
CV  = 
√𝐾𝑇𝐺
mean
 x 100% = 
√0,283
17,614
 x 100% = 
0,532
17,614
 = 3,02% 
 
7. Uji Lanjut dengan DMRT pada Taraf 0,05 
 
No Taraf Pelapisan Lama Penyimpanan Rata-rata 
1 A0 B1 7,293 
2 A0 B2 8,102 
3 A0 B3 7,345 
4 A1 B1 12,514 
5 A1 B2 10,428 
6 A1 B3 7,397 
7 A2 B1 12,516 
8 A2 B2 9,514 
9 A2 B3 7,292 
10 A3 B1 11,241 
11 A3 B2 7,388 
12 A3 B3 7,585 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 
Wilayah Nyata Terpendek (Rp) Faktor A 
sȳ = √
KTG
rb
 
sȳ = √
0,283
3 x 3
 = 0.177 
Pembanding (Duncan) 
P 2 3 4 
sȳ 0,177 0,177 0,177 
rα,p,v 2,919 3,066 3,160 
Rp = rα,p,vsȳ 0,516 0,542 0,559 
 
Taraf Pelapisan Rerata 7,58 8,73 9,77 10,11 Notasi 
A0 7,58 -       c 
A3 8,73 1,15* -     b 
A2 9,77 2,19* 1,04* -   a 
A1 10,11 2,53* 1,38* 0,34tn - a 
 
Wilayah Nyata Terpendek (Rp) Faktor B : 
sȳ = √
KTG
rk
 
sȳ = √
0,283
3x4
 = 0,153 
Pembanding (Duncan) 
p 2 3 
sȳ 0,153 0,153 
rα,p,v 2,919 3,066 
Rp = rα,p,vsȳ 0,446 0,469 
 
Lama Penyimpanan  Rerata 7,404 8,858 10,891 Notasi 
B1 7,404 -   c 
B2 8,858 1,454* -  b 
B0 10,891 3,487* 2,033* - a 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 
 
Wilayah Nyata Terpendek (Rp) Faktor AxB : 
sȳ = √
KTG
r
 
sȳ = √
0,283
3
 = 0,307 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 
Pembanding (Duncan) 
p 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
sȳ 0,307 0,307 0,307 0,307 0,307 0,307 0,307 0,307 0,307 0,307 0,307 
rα,p,v 2,919 3,066 3,160 3,226 3,276 3,315 3,345 3,370 3,390 3,406 3,410 
Rp= rα,p,vsȳ 0,896 0,941 0,970 0,990 1,005 1,017 1,026 1,034 1,040 1,045 1,046 
Perlakuan Rerata 
A2B3 A0B1 A0B3 A3B2 A1B3 A3B3 A0B2 A2B2 A1B2 A3B1 A1B1 A2B1 
Notasi 
7,292 7,293 7,345 7,388 7,397 7,585 8,102 9,514 10,528 11,241 12,514 12,516 
A2B3 7,292 -            d 
A0B1 7,293 0,001tn -           d 
A0B3 7,345 0,053tn 0,052tn -          d 
A3B2 7,388 0,096tn 0,095tn 0,048tn -         d 
A1B3 7,397 0,105tn 0,104tn 0,052tn 0,009tn -        d 
A3B3 7,585 0,293tn 0,292tn 0,240tn 0,197tn 0,188tn -       d 
A0B2 8,102 0,810tn 0,809tn 0,757tn 0,714tn 0,705tn 0,517tn -      d 
A2B2 9,514 2,222* 2,221* 2,169* 2,126* 2,117* 1,929* 1,412* -     c 
A1B2 10,428 3,136* 3,135* 3,083* 3,040* 3,031* 2,843* 2,326* 0,914* -    b 
A3B1 11,241 3,949* 3,948* 3,896* 3,853* 3,844* 3,656* 3,139* 1,727* 0,813tn -   b 
A1B1 12,514 5,222* 5,221* 5,169* 5,126* 5,117* 4,929* 4,412* 3,000* 2,086* 1,273* -  a 
A2B1 12,516 5,224* 5,223* 5,171* 5,128* 5,119* 4,931* 4,414* 3,002* 2,088* 1,275* 0,002tn - a 
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Lampiran 4.  Pengolahan Data Tinggi Tanaman 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata 
1 2 3 
                                        ----------------------------(cm)---------------------------- 
A0B1 4,61 4,73 4,93 14,27 4,76 
A0B2 4,82 4,52 4,50 13,84 4,61 
A0B3 4,75 3,80 4,20 12,75 4,25 
A1B1 5,10 4,92 4,73 14,75 4,91 
A1B2 4,83 4,63 4,78 14,24 4,74 
A1B3 4,31 4,92 5,27 14,5 4,83 
A2B1 5,03 4,93 4,38 14,34 4,78 
A2B2 4,13 4,31 4,23 12,67 4,22 
A2B3 5,43 5,61 5,47 16.51 5,50 
A3B1 4,87 5,53 5,21 15,61 5,20 
A3B2 4,64 4,26 5,02 13,92 4,64 
A3B3 5,21 5,57 5,61 16,39 5,46 
Total    173,79 57,93 
Keterangan: A0 = PEG 0%, A1 = PEG 20%, A2 = PEG 40%, A3 = PEG 60%, B1 = Lama 
penyimpanan 30 hari, B2 = Lama penyimpanan 60 hari, B3 = Lama penyimpanan 90 hari 
 
 
Perlakuan  
                       Lama Penyimpanan  
Jumlah 
 
Rata-rata B1  B2  B3 
 -----------------------------------cm------------------------------------- 
A0 14,27 13,84 12,75 40,86 13,62 
A1 14,75 14,24 14,5 43,49 14,49 
A2 14,34 12,67 16,51 43,52 14,50 
A3 15,61 13,92 16,39 45,92 15,30 
Jumlah 58,97 54,67 60,15 173,79 57,91 
Rata-rata 14,74 13,67 15,03  14,48 
Keterangan: A0 = PEG 0%, A1 = PEG 20%, A2 = PEG 40%, A3 = PEG 60%, B1 = Lama 
penyimpanan 30 hari, B2 = Lama penyimpanan 60 hari, B3 = Lama penyimpanan 90 hari 
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Lampiran 4. (Lanjutan) 
n (Ulangan)   = 3 
a (Formulasi Pelapisan) = 4 
b (Lama Penyimpanan) = 3 
 
1. Derajat Bebas (db) 
db Total (T) = (n.a.b.) – 1 = (3.4.3) – 1 = 36 – 1 = 35  
db Perlakuan  = (a.b) - 1 = (3.4) – 1 = 11 
db Formula Pelapisan (A) = a – 1 = 4 – 1 = 3 
db Lama Penyimpanan (B)  = b – 1 = 3 – 1 = 2 
db Interaksi (AxB)  = (a-1) (b-1) 
 = (4-1) (3-1) 
 = 3 . 2 
 = 6 
db Galat  = db total – db perlakuan = 35-11 = 24 
2. Faktor Koreksi (FK) 
FK    = 
y...²
a.b.n
  = 
173,79²
4.3.3
 = 
30202,96
36
 = 838,97 
 
3. Jumlah Kuadrat (JK) 
JK Total     = {(4,61)2 + (4,73)2 + ....... + (5,61)2} – FK 
   = 846,39-838,97 
        = 7,427 
JK Perlakuan  = 
(14,27)2 + (13,84)2 + …… + (16,39)2
3
 - FK 
   = 844,3281 - 838,971    
   = 5,41 
JK (A)   = 
(40,86)2 + (43,49)2 + (43,52)2 + (45,92)2
3.3
 – FK 
   = 840,395 - 838,97 = 1,424 
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Lampiran 4. (Lanjutan) 
JK (B)   = 
(58,97)2 + (54,67)2 + (60,15)2
3.4
 – FK 
   = 840,357 - 838,97 =1,386  
JK (AxB)     =   JK Perlakuan – JKA - JKB 
   =   5,41 - 1,42 - 1,38 
   =   2,60 
JK Galat   = JKT – JK Perlakuan 
   = 7,424 – 5,41 
   = 2,01 
4. Kuadrat Tengah (KT) 
KT Perlakuan   = 
JKP
(a.b)-1
 = 
5,41
(4.3)-1
 = 
5,41
11
 = 0,491 
KT (A)    = 
JK (A)
(a-1)
 = 
1,423
(4-1)
 = 
1,423
3
 = 0,474 
KT (B)    = 
JK (B)
b-1
 = 
1,386
3-1
 = 
1,386
2
 = 0,692 
KT (AxB)    = 
JK (AxB)
(a-1)(b-1)
 = 
2,60
(4-1)(3-1)
 = 0,433 
KT Galat   =  
JKG
dbg
 = 
2,016
24
 = 0,84 
5. F Hitung 
F Hitung (A)   = 
KT A
KT Galat
 = 
0,474
0,084
 = 5,64 
 
F Hitung (B)   = 
KT B
KT Galat
 = 
0,693
0,084
 = 8,25 
 
F Hitung (AxB) = 
KT AxB
KT Galat
 = 
0,433
0,084
 = 5,158 
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Lampiran 4. (Lanjutan) 
 
6. Tabel ANOVA 
Sumber Keragaman db JK KT F-Hit F-Tabel 5% 
Perlakuan 11 5,41 0,491   
A 3 1,424 0,474 5,64* 3,01 
B 2 1,386 0,692 8,25* 3,40 
AxB 6 2,60 0,433 5,158* 2,51 
Galat 24 2,01 0,084 
  
Total 48 1,33       
Keterangan: 
* : Signifikan (F Hitung > F Tabel) 
ns  : Tidak Signifikan (F Hitung < F Tabel)        
 
Coefisien Variance (CV) 
CV  = 
√𝐾𝑇𝐺
mean
 x 100% = 
√0,084
4,8275
 x 100% = 6,004 % 
 
7. Uji Lanjut dengan DMRT pada Taraf 0,05 
No Taraf Pelapisan Lama Penyimpanan Rata-rata 
1 A0 B1 4,76 
2 A0 B2 4,61 
3 A0 B3 4,25 
4 A1 B1 4,91 
5 A1 B2 4,74 
6 A1 B3 4,83 
7 A2 B1 4,78 
8 A2 B2 4,22 
9 A2 B3 5,50 
10 A3 B1 5,20 
11 A3 B2 4,64 
12 A3 B3 5,46 
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Lampiran 4. (Lanjutan) 
Wilayah Nyata Terpendek (Rp) Faktor A 
sȳ = √
KTG
rb
 
sȳ = √
0,084
3 x 3
 = 0.096 
 
Pembanding (Duncan) 
P 2 3 4 
sȳ 0,096 0,096 0,096 
rα,p,v 2,919 3,066 3,160 
Rp = rα,p,vsȳ 0,280 0,294 0,303 
 
Taraf Pelapisan Rerata 4,54 4,832 4,835 5,102 Notasi 
A0 4,54 -       b 
A1 4,832 0,292 * -     ab 
A2 4,835 0,295 * 0,003tn -   ab 
A3 5,102 0,562 * 0,27tn 0,267tn - a 
 
Wilayah Nyata Terpendek (Rp) Faktor B : 
sȳ = √
KTG
rk
 
sȳ = √
0,084
3x4
 = 0,083 
 
Pembanding (Duncan) 
p 2 3 
sȳ 0,083 0,083 
rα,p,v 2,919 3,066 
Rp = rα,p,vsȳ 0,242 0,254 
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Lampiran 4. (Lanjutan) 
Lama Penyimpanan  Rerata 4,555 4,914 5,012 Notasi 
B1 4,555 -   b 
B2 4,914 0,359 * -  a 
B3 5,012 0,457 * 0,098 tn - a 
 
Wilayah Nyata Terpendek (Rp) Faktor AxB : 
sȳ = √
KTG
r
 
sȳ = √
0,084
3
 = 0,167 
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Lampiran 4. (Lanjutan) 
 
Pembanding (Duncan) 
p 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
sȳ 0,167 0,167 0,167 0,167 0,167 0,167 0,167 0,167 0,167 0,167 0,167 
rα,p,v 2,919 3,066 3,160 3,226 3,276 3,315 3,345 3,370 3,390 3,406 3,410 
Rp= rα,p,vsȳ 0,487 0,512 0,527 0,538 0,547 0,553 0,558 0,562 0,566 0,568 0,569 
 
 
Perlakuan Rerata 
A2B2 A0B3 A0B2 A3B2 A1B2 A0B1 A2B1 A1B3 A1B1 A3B1 A3B3 A2B3 
Notasi 
4,223 4,250 4,613 4,640 4,746 4,756 4,780 4,833 4,916 5,203 5,463 5,503 
A2B2 4,223 -            e 
A0B3 4,250 0,027tn -           de 
A0B2 4,613 0,39tn 0,36tn -          cde 
A3B2 4,640 0,417tn 0,39tn 0,027tn -         cde 
A1B2 4,746 0,523tn 0,496tn 0,133tn 0,106tn -        bcde 
A0B1 4,756 0,533tn 0,506tn 0,143tn 0,116tn 0,01tn -       bcde 
A2B1 4,780 0,557* 0,53tn 0,167tn 0,14tn 0,034tn 0,024tn -      bcd 
A1B3 4.833 0,61* 0,583* 0,22tn 0,193tn 0,087tn 0,077tn 0,053tn -     bc 
A1B1 4,916 0,69* 0,66* 0,303tn 0,276tn 0,17tn 0,16tn 0,136tn 0,083tn -    bc 
A3B1 5,203 0,98* 0,95* 0,59* 0,563* 0,457tn 0,447tn 0,423tn 0,37tn 0,287tn -   ab 
A3B3 5,463 1,24* 1,21* 0,85* 0,823* 0,717* 0,707* 0,683* 0,63* 0,547* 0,26tn -  a 
A2B3 5,503 1,28* 1,25* 0,89* 0,863* 0,757* 0,747* 0,723* 0,67* 0,587* 0,3tn 0,04tn - a 
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Lampiran 5. Pengolahan Data Jumlah Daun 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata 
1 2 3 
                                        ----------------------------(helai)---------------------------- 
A0B1 4,1 4,33 4,73 13,16 4,38 
A0B2 4,33 4,6 4,4 13,33 4,44 
A0B3 4,13 4,1 4,43 12,66 4,22 
A1B1 4,3 4,43 4,3 12,93 4,31 
A1B2 4,5 4,3 4,3 13,1 4,37 
A1B3 4,31 4,76 4,73 13,8 4,6 
A2B1 4,6 4,71 4,41 13,72 4,57 
A2B2 4,34 4,6 4,71 13,65 4,55 
A2B3 4,4 4,73 4,53 13,66 4,53 
A3B1 4,51 4,8 4,43 13,74 4,58 
A3B2 4 4,3 4,6 12,9 4,3 
A3B3 4,5 4,9 5,2 14,6 4,87 
Total    161,25 53,72 
Keterangan: A0 = PEG 0%, A1 = PEG 20%, A2 = PEG 40%, A3 = PEG 60%, B1 = Lama 
penyimpanan 30 hari, B2 = Lama penyimpanan 60 hari, B3 = Lama penyimpanan 90 hari 
 
 
Perlakuan  
                       Lama Penyimpanan  
Jumlah 
 
Rata-rata B1  B2  B3 
 -----------------------------------helai------------------------------------- 
A0 13,16 13,33 12,66 39,15 13,05 
A1 12,93 13,1 13,8 39,83 13,27 
A2 13,72 13,65 13,66 41,03 13,67 
A3 13,74 12,9 14,6 41,24 13,74 
Jumlah 53,55 52,98 54,72 161,69 53,83 
Rata-rata 13,38 13,24 13,68  13,47 
Keterangan: A0 = PEG 0%, A1 = PEG 20%, A2 = PEG 40%, A3 = PEG 60%, B1 = Lama 
penyimpanan 30 hari, B2 = Lama penyimpanan 60 hari, B3 = Lama penyimpanan 90 hari 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 
n (Ulangan)   = 3 
a (Formulasi Pelapisan) = 4 
b (Lama Penyimpanan) = 3 
 
1. Derajat Bebas (db) 
db Total (T) = (n.a.b.) – 1 = (3.4.3) – 1 = 36 – 1 = 35  
db Perlakuan  = (a.b) - 1 = (3.4) – 1 = 11 
db Formula Pelapisan (A) = a – 1 = 4 – 1 = 3 
db Lama Penyimpanan (B)  = b – 1 = 3 – 1 = 2 
db Interaksi (AxB)  = (a-1) (b-1) 
 = (4-1) (3-1) 
 = 3 . 2 
 = 6 
db Galat  = db total – db perlakuan = 35-11 = 24 
 
2. Faktor Koreksi (FK) 
FK    = 
y...²
a.b.n
  = 
161,25²
4.3.3
 = 
26001,56
36
 = 722,265 
 
3. Jumlah Kuadrat (JK) 
JK Total     = {(4,1)2 + (4,33)2 + ....... + (5,2)2} – FK 
   = 723,464 – 722,265 
   = 2,19 
JK Perlakuan  = 
(13,16)2 + (13,33)2 + …… + (14,6)2
3
 - FK 
   = 723,299 – 722,265    
   = 1,034 
JK (A)   = 
(39,59)2 + (39,83)2 + (41,03)2 + (41,24)2
3.3
 – FK 
   = 722,59 – 722,265 
   = 0,328 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 
JK (B)   = 
(53,55)2 + (52,98)2 + (54,72)2
3.4
 – FK 
   = 722,396 -722,265 
   = 0,131    
JK (AxB)     =   JK Perlakuan – JKA - JKB 
   =   1,034 – 0,328 – 0,131 
   =   0,574 
JK Galat  = JKT – JK Perlakuan 
   = 2,199 – 1,034 
   = 1,165 
4. Kuadrat Tengah (KT) 
KT Perlakuan   = 
JKP
(a.b)-1
 = 
1,034
(4.3)-1
 = 
1,034
11
 = 0,094 
KT (A)    = 
JK (A)
(a-1)
 = 
0,328
(4-1)
 = 
0,328
3
 = 0,109 
KT (B)    = 
JK (B)
b-1
 = 
0,131
3-1
 = 
0,131
2
 = 0,065 
KT (AxB)    = 
JK (AxB)
(a-1)(b-1)
 = 
0,574
(4-1)(3-1)
 = 0,095 
KT Galat   =  
JKG
dbg
 = 
1,165
24
 = 0,048 
5. F Hitung 
F Hitung (A)   = 
KT A
KT Galat
 = 
0,109
0,048
 = 2,257 
 
F Hitung (B)   = 
KT B
KT Galat
 = 
0,065
0,048
 = 1,35 
 
F Hitung (AxB) = 
KT AxB
KT Galat
 = 
0,095
0,048
 = 1,971 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 
6. Tabel ANOVA 
Sumber Keragaman db JK KT F-Hit F-Tabel 5% 
Perlakuan 11 1,034 0,094   
A 3 0,328 0,109 2,258ns
 3,01 
B 2 0,131 0,065 1,35ns
 3,40 
AxB 6 0,574 0,095 1,98ns 2,51 
Galat 24 1,165 0,048  
 
Total 48      
Keterangan: 
* : Signifikan (F Hitung > F Tabel) 
ns  : Tidak Signifikan (F Hitung < F Tabel)        
 
Coefisien Variance (CV) 
CV  = 
√𝐾𝑇𝐺
mean
 x 100% = = 
√0,0485
4,4791
 x 100% = 4,91% 
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Lampiran 6.  Pengolahan Data Berat Segar Bibit 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata 
1 2 3 
                                        ----------------------------(g)---------------------------- 
A0B1 8,22 10,21 10,35 28,769 9,58 
A0B2 9,85 10,02 9,16 29,018 9,67 
A0B3 8,03   6,81 7,14 21,997 7,32 
A1B1 9,68 10,10 9,93 29,703 9,90 
A1B2 9,00 10,14 8,9 28,048 9,34 
A1B3 9,88 12,61 12,91 35,410 11,80 
A2B1     10,72  9,52 9,25 29,493 8,83 
A2B2 7,30 8,23 7,52 23,004 7,68 
A2B3 9,34 11,51 11,32 32,173 10,72 
A3B1 9,23 9,14 8,43 26,799 8,93 
A3B2 8,40 6,92 9,64 24,945 8,31 
A3B3 9,69 9,64 8,84 28,163 9,38 
Total      337,542  
Keterangan: A0 = PEG 0%, A1 = PEG 20%, A2 = PEG 40%, A3 = PEG 60%, B1 = Lama 
penyimpanan 30 hari, B2 = Lama penyimpanan 60 hari, B3 = Lama penyimpanan 90 hari 
 
 
Perlakuan  
                       Lama Penyimpanan  
Jumlah 
 
Rata-rata B1  B2  B3 
 -----------------------------------%------------------------------------- 
A0 28,769 29,018 21,997 79,764 26,588 
A1 29,703 28,048 35,410 93,161 31,057 
A2 29,493 23,004 32,173 84,710 28,236 
A3 26,799 24,945 28,163 79,907 26,637 
Jumlah      
Rata-rata      
Keterangan: A0 = PEG 0%, A1 = PEG 20%, A2 = PEG 40%, A3 = PEG 60%, B1 = Lama 
penyimpanan 30 hari, B2 = Lama penyimpanan 60 hari, B3 = Lama penyimpanan 90 hari 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
n (Ulangan)   = 3 
a (Formulasi Pelapisan) = 4 
b (Lama Penyimpanan) = 3 
11. Derajat Bebas (db) 
Lampiran 1. (Lanjutan) 
db Total (T) = (n.a.b.) – 1 = (3.4.3) – 1 = 36 – 1 = 35  
db Perlakuan  = (a.b) - 1 = (3.4) – 1 = 11 
db Formula Pelapisan (A) = a – 1 = 4 – 1 = 3 
db Lama Penyimpanan (B)  = b – 1 = 3 – 1 = 2 
db Interaksi (AxB)  = (a-1) (b-1) 
 = (4-1) (3-1) 
 = 3 . 2 
 = 6 
db Galat  = db total – db perlakuan = 35-11 = 24 
12. Faktor Koreksi (FK) 
FK     = 
y...²
a.b.n
  = 
337,542²
4.3.3
 = 
113.934,6
36
 = 3.164,85 
 
13. Jumlah Kuadrat (JK) 
 
JK Total      = {(8,22)2 + 10,21)2 + ....... + (8,84)2} – FK 
    = 3234,83 – 3164,85 
    = 69,98 
JK Perlakuan   = 
(28,76)2 + (29,78)2 + …… + (28,16)2
3
 - FK 
    = 3215,02 – 3164,85     
    = 50,17 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
 
JK (A)    = 
(79,76)2 + (93,16)2 + (84,71)2 + (79,90)2
3.3
 – FK 
    = 3178,02 – 3164,85 = 13,169 
JK (B)    = 
(114,76)2 + (105,05)2 + (117,72)2
3.4
 – FK 
    = 3172,169 – 3164,85 
    = 7,319  
JK (AxB)     =   JK Perlakuan – JKA - JKB 
    =   50,17- 13,169- 7,319 
    =   29,68 
JK Galat     = JKT – JK Perlakuan 
    = 69,68 -  50,17 
    = 19,80 
14. Kuadrat Tengah (KT) 
 
KT Perlakuan    = 
JKP
(a.b)-1
 = 
50,174
(4.3)-1
 = 
50,174
11
 = 4,56 
 
KT (A)     = 
JK (A)
(a-1)
 = 
13,16
(4-1)
 = 
13,16
3
 = 4,38 
 
KT (B)     = 
JK (B)
b-1
 = 
7,31
3-1
 = 
7,31
2
 = 3,65 
 
KT (AxB)     = 
JK (AxB)
(a-1)(b-1)
 = 
29,68
(4-1)(3-1)
 = 4,94 
 
KT Galat    =  
JKG
dbg
 = 
19,80
24
 = 0,825 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
15. F Hitung 
F Hitung (A)    = 
KT A
KT Galat
 = 
4,38
0,825
 = 5,31 
 
F Hitung (B)    = 
KT B
KT Galat
 = 
4,43
0,825
 = 4,43 
Lampiran 5. (Lanjutan) 
F Hitung (AxB)  = 
KT AxB
KT Galat
 = 
4,94
0,825
 = 5,99 
 
6. Tabel ANOVA 
Sumber Keragaman db JK KT F-Hit F-Tabel 5% 
Perlakuan 11 50,174 4,56   
A 3 13,169 4,38 5,318* 3,01 
B 2 7,319 3,65 4,434* 3,40 
AxB 6 38,685 4,94 5,994* 2,51 
Galat 24 19,80 0,825  
 
Total 48 
 
      
Keterangan: 
* : Signifikan (F Hitung > F Tabel) 
ns  : Tidak Signifikan (F Hitung < F Tabel)        
 
Coefisien Variance (CV) 
CV  = 
√𝐾𝑇𝐺
mean
 x 100% = 
√0,825
9,376
 x 100% = 9,68% 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
7. Uji Lanjut dengan DMRT pada Taraf 0,05 
 
No Taraf Pelapisan Lama Penyimpanan Rata-rata 
1 A0 B1 9,58 
2 A0 B2 9,67 
3 A0 B3 7,32 
4 A1 B1 9,90 
5 A1 B2 9,34 
6 A1 B3 11,80 
7 A2 B1 8,83 
8 A2 B2 7,68 
9 A2 B3 10,72 
10 A3 B1 8,93 
11 A3 B2 8,31 
12 A3 B3 9,38 
 
 
Wilayah Nyata Terpendek (Rp) Faktor A 
sȳ = √
KTG
rb
 
sȳ = √
0,825
3 x 3
 = 0,302 
Pembanding (Duncan) 
P 2 3 4 
sȳ 0,302 0,302 0,302 
rα,p,v 2,919 3,066 3,160 
Rp = rα,p,vsȳ 0,881 0,925 0,954 
 
Taraf Pelapisan Rerata 7,58 8,73 9,77 10,11 Notasi 
A0 8,862 -       b 
A3 8,878 0,016tn -     b 
A2 9,412 0,55tn 0,534tn -   b 
A1 10,351 1,489* 1,473* 0,939* - a 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
 
Wilayah Nyata Terpendek (Rp) Faktor B : 
sȳ = √
KTG
rk
 
sȳ = √
0,825
3x4
 = 0,262 
Pembanding (Duncan) 
p 2 3 
sȳ 0,262 0,262 
rα,p,v 2,919 3,066 
Rp = rα,p,vsȳ 0,764 0,803 
 
 
Lama Penyimpanan  Rerata 7,404 8,858 10,891 Notasi 
B2 8,754 -   b 
B1 9,563 0,809* -  a 
B3 9,810 1,056* 0,247tn - a 
 
Wilayah Nyata Terpendek (Rp) Faktor AxB : 
sȳ = √
KTG
r
 
sȳ = √
0,825
3
 = 0,52
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
p 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
sȳ 0,524 0,524 0,524 0,524 0,524 0,524 0,524 0,524 0,524 0,524 0,524 
rα,p,v 2,919 3,066 3,160 3,226 3,276 3,315 3,345 3,370 3,390 3,406 3,410 
Rp= rα,p,vsȳ 1,529 1,606 1,655 1,690 1,716 1,737 1,752 1,765 1,776 1,784 1,786 
Perlakuan Rerata 
A0B3 A2B2 A3B2 A3B1 A1B2 A3B3 A0B1 A0B2 A2B1 A1B1 A2B3 A1B3 
Notasi 
7,325 7,681 8,315 8,930 9,349 9,387 9,589 9,672 9,831 9,901 10,72 11,80 
A0B3 7,325 -            d 
A2B2 7,681 0,356 -           d 
A3B2 8,315 0,990 0.634 -          cd 
A3B1 8,930 1,605 1.249 0.615 -         cd 
A1B2 9,349 2,024 1.668 1.034 0.419 -        bc 
A3B3 9,387 2,062 1.706 1.072 0.457 0.038 -       bc 
A0B1 9,589 2,264 1.908 1.274 0.659 0.240 0.202 -      bc 
A0B2 9,672 2,347 1.991 1.357 0.742 0.323 0.285 0.083 -     bc 
A2B1 9,831 2,506 2.150 1.516 0.901 0.482 0.444 0.242 0.159 -    bc 
A1B1 9,901 2,576 2.220 1.586 0.971 0.552 0.514 0.312 0.229 0.070 -   bc 
A2B3 10,72 3,395 3.039 2.405 1.790 1.371 1.333 1.131 1.048 0.889 0.819 -  ab 
A1B3 11,80 4,475 4.119 3.485 2.870 2.451 2.413 2.211 2.128 1.969 1.899 1.080 - a 
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Lampiran 7.  Pengolahan Data Berat Kering Bibit 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata 
1 2 3 
                                        ----------------------------(gr)---------------------------- 
A0B1 0,563 0,661 0,609 1,834 0,611 
A0B2 0,694 0,687 0,594 1,978 0,659 
A0B3 0,585 0,364 0,490 1,422 0,474 
A1B1 0,633 0,549 0,608 1,791 0,597 
A1B2 0,506 0,587 0,501 1,596 0,532 
A1B3 0,616 0,681 0,683 1,981 0,660 
A2B1 0,807 0,698 0,512 2,018 0,672 
A2B2 0,462 0,559 0,469 1,491 0,497 
A2B3 0,583 0,658 0,689 1,930 0,643 
A3B1 0,565 0,447 0,589 1,602 0,534 
A3B2 0,506 0,382 0,447 1,336 0,445 
A3B3 0,559 0,547 0,584 1,693 0,564 
Total    20,677 6,892 
Keterangan: A0 = PEG 0%, A1 = PEG 20%, A2 = PEG 40%, A3 = PEG 60%, B1 = Lama 
penyimpanan 30 hari, B2 = Lama penyimpanan 60 hari, B3 = Lama penyimpanan 90 hari 
 
 
Perlakuan  
                       Lama Penyimpanan  
Jumlah 
 
Rata-rata B1  B2  B3 
 -----------------------------------gr------------------------------------- 
A0 1,834 1,978 1,422 5,234 1,744 
A1 1,791 1,596 1,981 5,386 1,789 
A2 2,018 1,491 1,930 5,439 1,813 
A3 1,602 1,336 1,693 4,631 1,544 
Jumlah 7,245 6,401 7,026 20,672 6,890 
Rata-rata 1,811 1,601 1,756 5,168 1,722 
Keterangan: A0 = PEG 0%, A1 = PEG 20%, A2 = PEG 40%, A3 = PEG 60%, B1 = Lama 
penyimpanan 30 hari, B2 = Lama penyimpanan 60 hari, B3 = Lama penyimpanan 90 hari 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 
n (Ulangan)   = 3 
a (Formulasi Pelapisan) = 4 
b (Lama Penyimpanan) = 3 
1. Derajat Bebas (db) 
db Total (T) = (n.a.b.) – 1 = (3.4.3) – 1 = 36 – 1 = 35  
db Perlakuan  = (a.b) - 1 = (3.4) – 1 = 11 
db Formula Pelapisan (A) = a – 1 = 4 – 1 = 3 
db Lama Penyimpanan (B)  = b – 1 = 3 – 1 = 2 
db Interaksi (AxB)  = (a-1) (b-1) 
 = (4-1) (3-1) 
 = 3 . 2 
 = 6 
db Galat  = db total – db perlakuan = 35-11 = 24 
2. Faktor Koreksi (FK) 
FK     = 
y...²
a.b.n
  = 
20,677²
4.3.3
 = 
427,558
36
 = 11,876 
3. Jumlah Kuadrat (JK) 
JK Total      = {(0,56)2 + (0,661)2 + ....... + (0,5862} – FK 
    = 12,206 – 11,876 
    = 0,329 
JK Perlakuan   = 
(1,83)2 + (1,978)2 + …… + (1,693)2
3
 - FK 
    = 12,078 – 11,876    
    = 0,201 
JK (A)    = 
(5,234)2 + (5,368)2 + (5,439)2 + (4,631)2
3.3
 – FK 
    = 11,915 – 11,876 
    = 0,045 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 
JK (B)    = 
(7,245)2 + (6,401)2 + (7,026)2
3.4
 – FK 
    = 11,902 – 11,876 
    = 0,032 
JK (AxB)      =   JK Perlakuan – JKA - JKB 
    =   0,201 – 0,045 – 0,032 
    =   0,124 
JK Galat    = JKT – JK Perlakuan 
    = 0,329 – 0,201 
    = 0,127 
4. Kuadrat Tengah (KT) 
KT Perlakuan    = 
JKP
(a.b)-1
 = 
0,201
(4.3)-1
 = 
0,201
11
 = 0,018 
KT (A)     = 
JK (A)
(a-1)
 = 
0,045
(4-1)
 = 
0,045
3
 = 0,015 
KT (B)     = 
JK (B)
b-1
 = 
0,032
3-1
 = 
0,032
2
 = 0,016 
KT (AxB)     = 
JK (AxB)
(a-1)(b-1)
 = 
0,124
(4-1)(3-1)
 = 0,0207 
KT Galat    =  
JKG
dbg
 = 
0,127
24
 = 0,0053 
5. F Hitung 
F Hitung (A)    = 
KT A
KT Galat
 = 
0,015
0,00053
 = 2,817 
F Hitung (B)    = 
KT B
KT Galat
 = 
0,016
0,0053
 = 3,006 
F Hitung (AxB)   = 
KT AxB
KT Galat
 = 
0,0207
0,0053
 = 4,281 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 
6. Tabel ANOVA 
Sumber Keragaman db JK KT F-Hit F-Tabel 5% 
Perlakuan 11 0,201 0,018   
A 3 0,045 0,015 2,817ns 3,01 
B 2 0,032 0,016 3,006ns 3,40 
AxB 6 0,124 0,020 3,886* 2,51 
Galat 24 0,127 0,005  
 
Total 48      
Keterangan: 
* : Signifikan (F Hitung > F Tabel) 
ns  : Tidak Signifikan (F Hitung < F Tabel)        
 
Coefisien Variance (CV) 
CV  = 
√𝐾𝑇𝐺
mean
 x 100% = = 
√0,0053
0,5743
 x 100% = 
0,0730
0,5743
 x 100% = 12,71% 
 
7. Uji Lanjut dengan DMRT pada Taraf 0,05 
No Taraf Pelapisan Lama Penyimpanan Rata-rata 
1 A0 B1 0,611 
2 A0 B2 0,659 
3 A0 B3 0,474 
4 A1 B1 0,597 
5 A1 B2 0,532 
6 A1 B3 0,660 
7 A2 B1 0,672 
8 A2 B2 0,497 
9 A2 B3 0,643 
10 A3 B1 0,534 
11 A3 B2 0,445 
12 A3 B3 0,564 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 
 
Wilayah Nyata Terpendek (Rp) Faktor AxB : 
sȳ = √
KTG
r
 
sȳ = √
0,0053
3
 = 0,042 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 
 
Pembanding (Duncan) 
p 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
sȳ 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 0,042 
rα,p,v 2,919 3,066 3,160 3,226 3,276 3,315 3,345 3,370 3,390 3,406 3,410 
Rp= rα,p,vsȳ 0,122 0,128 0,132 0,135 0,137 0,139 0,140 0,141 0,142 0,143 0,143 
 
Perlakuan Rerata 
A3B2 A0B3 A2B2 A1B2 A3B1 A3B3 A1B1 A0B1 A2B3 A0B2 A1B3 A2B1 
Notasi 
0,445 0,474 0,497 0,532 0,534 0,564 0,597 0,611 0,643 0,659 0,660 0,672 
A3B2 0,445 -            c 
A0B3 0,474 0,029tn -           bc 
A2B2 0,497 0,052tn 0,023tn -          bc 
A1B2 0,532 0,087tn 0,058tn 0,035tn -         abc 
A3B1 0,534 0,089tn 0,060tn 0,037tn 0,002tn -        abc 
A3B3 0,564 0,119tn 0,090tn 0,067tn 0,032tn 0,030tn -       abc 
A1B1 0,597 0,152* 0,123tn 0,1tn 0,065tn 0,063tn 0,033tn -      ab 
A0B1 0,611 0,166* 0,137tn 0,114tn 0,079tn 0,077tn 0,047tn 0,014tn -     ab 
A2B3 0,643 0,198* 0,169* 0,146* 0,111tn 0,109tn 0,079tn 0,046tn 0,032tn -    a 
A0B2 0,659 0,214* 0,185* 0,162* 0,127tn 0,125tn 0,095tn 0,062tn 0,048tn 0,016tn -   a 
A1B3 0,660 0,215* 0,186* 0,163* 0,128tn 0,126tn 0,096tn 0,063tn 0,049tn 0,017tn 0,001tn -  a 
A2B1 0,672 0,227* 0,198* 0,175* 0,140tn 0,138tn 0,108tn 0,075tn 0,061tn 0,029tn 0,013tn 0,012tn - a 
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Lampiran 8.  Pengolahan Data Kadar Air Bibit 
 
Perlakuan 
Ulangan Jumlah Rata-rata 
1 2 3 
                                        ----------------------------(%)---------------------------- 
A0B1 31,783 43,909 45,318 121,016 40,337 
A0B2 41,371 42,503 38,394 122,269 40,756 
A0B3 29,887 20,567 22,577 73,032 24,344 
A1B1 41,227 44,646 43,019 128,892 42,964 
A1B2 38,427 44,474 37,771 120,672 40,224 
A1B3 42,664 54,392 55,443 152,501 50,833 
A2B1 44,619 39,357 39,974 123,950 41,316 
A2B2 24,592 31,964 26,749 83,305 27,768 
A2B3 40,271 50,308 49,089 139,670 46,556 
A3B1 36,009 42,144 33,163 111,286 37,095 
A3B2 33,960 21,431 44,369 99,761 33,253 
A3B3 42,214 44,369 36,279 122,863 40,954 
Total    1399,219 466,4065 
Keterangan: A0 = PEG 0%, A1 = PEG 20%, A2 = PEG 40%, A3 = PEG 60%, B1 = Lama 
penyimpanan 30 hari, B2 = Lama penyimpanan 60 hari, B3 = Lama penyimpanan 90 hari 
 
Perlakuan  
                       Lama Penyimpanan  
Jumlah 
 
Rata-rata B1  B2  B3 
 -----------------------------------%------------------------------------- 
A0 121,016 122,269 73,032 316,317 105,439 
A1 128,892 120,672 152,501 402,065 134,022 
A2 123,950 83,305 139,670 346,925 115,642 
A3 111,286 99,761 122,863   333,910 111,303 
Jumlah 485,144 426,007 488,066 1399,22 466,406 
Rata-rata 121,286 106,502 122,017 349,804 116,601 
Keterangan: A0 = PEG 0%, A1 = PEG 20%, A2 = PEG 40%, A3 = PEG 60%, B1 = Lama 
penyimpanan 30 hari, B2 = Lama penyimpanan 60 hari, B3 = Lama penyimpanan 90 hari 
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Lampiran 8. (Lanjutan) 
n (Ulangan)   = 3 
a (Formulasi Pelapisan) = 4 
b (Lama Penyimpanan) = 3 
 
1. Derajat Bebas (db) 
db Total (T) = (n.a.b.) – 1 = (3.4.3) – 1 = 36 – 1 = 35  
db Perlakuan  = (a.b) - 1 = (3.4) – 1 = 11 
db Formula Pelapisan (A) = a – 1 = 4 – 1 = 3 
db Lama Penyimpanan (B)  = b – 1 = 3 – 1 = 2 
db Interaksi (AxB)  = (a-1) (b-1) 
 = (4-1) (3-1) 
 = 3 . 2 = 6 
db Galat  = db total – db perlakuan = 35-11 = 24 
2. Faktor Koreksi (FK) 
FK     = 
y...²
a.b.n
  = 
1399,219²
4.3.3
 = 
1957814,98
36
 = 54383,75 
 
3. Jumlah Kuadrat (JK) 
JK Total      = {(31,783)2 + (43,909)2 + ....... + (36,279)2} – FK 
    = 56948,854 – 54383,75 
    = 2565,105 
JK Perlakuan   = 
(121,011)2 + (122,269)2 + …… + (122,863)2
3
 - FK 
    = 56201,133 – 54383,75    
    = 1817,384 
JK (A)    = 
(316,317)2 + (402,065)2 + (346,925)2 + (333,91)2
3.3
 – FK 
    = 54840,616 – 54383,75 
    = 456,867 
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Lampiran 8.  (Ulangan) 
JK (B)    = 
(485,144)2 + (426,007)2 + (488,066)2
3.4
 – FK 
    = 54587,92 – 54383,75 
    = 204,174 
JK (AxB)     =   JK Perlakuan – JKA - JKB 
     =   1817,384 – 456,867 – 204,174 
    =   1156,343 
JK Galat    = JKT – JK Perlakuan 
     = 2565,105 – 1817,384 
      = 747,721 
4. Kuadrat Tengah (KT) 
KT Perlakuan   = 
JKP
(a.b)-1
 = 
1817,384
(4.3)-1
 = 
1817,384
11
 = 165,216 
KT (A)    = 
JK (A)
(a-1)
 = 
456,867
(4-1)
 = 
456,867
3
 = 152,289 
KT (B)    = 
JK (B)
b-1
 = 
204,174
3-1
 = 
204,174
2
 = 102,087 
KT (AxB)    = 
JK (AxB)
(a-1)(b-1)
 = 
1156,343
(4-1)(3-1)
 = 192,723 
KT Galat   =  
JKG
dbg
 = 
747,720
24
 = 31,155 
5. F Hitung 
F Hitung (A)   = 
KT A
KT Galat
 = 
152,289
31,155
 = 4,888 
 
F Hitung (B)   = 
KT B
KT Galat
 = 
102,087
31,155
 = 3,276 
 
F Hitung (AxB) = 
KT AxB
KT Galat
 = 
192,723
31,155
 = 6,185 
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Lampiran 8.  (Ulangan) 
 
6. Tabel ANOVA 
Sumber Keragaman db JK KT F-Hit 
F-Tabel 
5% 
Perlakuan 11 1817,384 165,216   
A 3 456,867 152,289 4,888* 3,01 
B 2 204,174 102,087 3,276ns 3,40 
AxB 6 1156,343 192,723 6,185* 2,51 
Galat 24 747,721 31,155  
 
Total 48      
Keterangan: 
* : Signifikan (F Hitung > F Tabel) 
ns  : Tidak Signifikan (F Hitung < F Tabel)        
 
Coefisien Variance (CV) 
CV  = 
√𝐾𝑇𝐺
mean
 x 100% = = 
√31,155
75,633
 x 100% = 7,37% 
7. Uji Lanjut dengan DMRT pada Taraf 0,05 
No Taraf Pelapisan Lama Penyimpanan Rata-rata 
1 A0 B1 40,337 
2 A0 B2 40,756 
3 A0 B3 24,344 
4 A1 B1 42,964 
5 A1 B2 40,224 
6 A1 B3 50,833 
7 A2 B1 41,316 
8 A2 B2 27,768 
9 A2 B3 46,556 
10 A3 B1 37,095 
11 A3 B2 33,253 
12 A3 B3 40,954 
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Lampiran 8.  (Ulangan) 
Wilayah Nyata Terpendek (Rp) Faktor A 
sȳ = √
KTG
rb
 
sȳ = √
31,155
3 x 3
 = 1,86 
 
Pembanding (Duncan) 
P 2 3 4 
sȳ 1,86 1,86 1.86 
rα,p,v 2,919 3,066 3,160 
Rp = rα,p,vsȳ 5,42 5,70 5,87 
 
Taraf Pelapisan Rerata 35,14 37,10 38,54 44,67 Notasi 
A0 35,14 -       b 
A3 37,10 1.96tn -     b 
A2 38,54 3,4tn 1,44tn -   b 
A1 44,67 9,53 * 7,57 * 6,13 * - a 
 
Wilayah Nyata Terpendek (Rp) Faktor AxB : 
sȳ = √
KTG
r
 
sȳ = √
31,155
3
 = 3,222 
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Lampiran 8. (Lanjutan) 
 
Pembanding (Duncan) 
p 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
sȳ 3,22 3,22 3,22 3,22 3,22 3,22 3,22 3,22 3,22 3,22 3,22 
rα,p,v 2,91 3,06 3,16 3,22 3,27 3,31 3,35 3,37 3,39 3,40 3,41 
Rp= rα,p,vsȳ 9,40 9,87 10,18 10,39 10,55 10,68 10,77 10.85 10,92 10,97 10,98 
 
 
Perlakuan Rerata 
A0B3 A2B2 A3B2 A3B1 A1B2 A0B1 A0B2 A3B3 A2B1 A1B1 A2B3 A1B3 
Notasi 
24,34 27,76 33,25 37,09 40,22 40,33 40,75 40,95 41,31 42,96 46,55 50,83 
A0B3 24,34 -            e 
A2B2 27,76 3,42tn -           de 
A3B2 33,25 8,91tn 5,49tn -          cde 
A3B1 37,09 12,75* 9,33tn 3,84tn -         bcd 
A1B2 40,22 15,88* 12,46* 6,97tn 3,13tn -        abc 
A0B1 40,33 15,99* 12,57* 7,08tn 3,24tn 0,11tn -       abc 
A0B2 40,75 16,41* 12,99* 7,5tn 3,66tn 0,53tn 0,42tn -      abc 
A3B3 40,95 16,61* 13,19* 7,7tn 3,86tn 0,73tn 0,62tn 0,2tn -     abc 
A2B1 41,31 16,97* 13,55* 8,06tn 4,22tn 1,09tn 0,98tn 0,56tn 0,36tn -    abc 
A1B1 42,96 18,62* 15,2* 9,71tn 5,87tn 2,.74tn 2,63tn 2,21tn 2,01tn 1,65tn -   abc 
A2B3 46,55 22,21* 18,79* 13,3* 9,46tn 6,33tn 6,22tn 5,8tn 5,6tn 5,24tn 3,59tn -  ab 
A1B3 50,83 26,49* 23,07* 17,58* 13,74* 10,61tn 10,5tn 10,08tn 9,88tn 9,52tn 4,28tn 4,28tn - a 
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